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Kata kunci : Ironi, Album dan Pancoran. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis ironi pada lirik lagu 
dalam album Sore Tugu Pancoran karya Iwan Fals, dan mendeskripsikan 
implikasi pembelajaran ironi pada lirik lagu dalam album Sore Tugu Pancoaran 
karya Iwan Fals di SMA. 
  
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif dengan menggunakan metode penelitian deskripsi kualitatif. Sumber 
data penelitian ini adalah album Sore Tugu Pancoran karya Iwan Fals. Wujud 
data dalam penelitian ini berupa lirik lagu pada album Sore Tugu Pancoran. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
pustaka, teknik simak dan teknik catat. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan metode pembacaan model semiotik. 
 
 Hasil penelitian diajukan bahwa dalam album Sore Tugu Pancoran karya 
Iwan Fals terdapat 35 ironi verbal, 26 ironi dramatik dan 28 ironi situasi dan 
kaitanya dengan implikasi pembelajaran di SMA kelas X semester 1 KD 4.5 
tentang menciptakan kembali teks anekdot dengan memperhatikan struktur, dan 
kebahasaan dengan menganalisis makna pada bait-bait lagu dalam album Sore 
Tugu Pancoran tersebut. 
 
 Saran dalam penelitian ini adalah peserta didik dapat mengkaji majas ironi 
bait-bait lagu pada album Sore Tugu Pancoran karya Iwan Fals serta peserta didik 
dapat menjadikan bahan referensi untuk karya sastra serta dapat dijadikan bahan 
acuan sebagai salah satu alternatif pembelajaran tentang gaya bahasa lirik lagu di 
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Keywords: Irony, Album and Pancoran. 
This study aims to describe the type of irony in song lyrics on the Tugu 
Pancoran Afternoon album by Iwan Fals, and describe the implications of irony 
learning on song lyrics on the Pancaran Tugu Afternoon album by Iwan Fals in 
high school. 
 
The approach used in this study is a qualitative approach using qualitative 
description research methods. The data source of this research is Tugu Pancoran 
Afternoon album by Iwan Fals. The form of data in this study is in the form of 
song lyrics on Tugu Pancoran Afternoon album. Data collection techniques used 
in this study are library techniques, listening techniques and note-taking 
techniques. The data analysis technique in this study uses the semiotic model 
reading method. 
 
The results of the study proposed that in the Tugu Pancoran Afternoon 
album by Iwan Fals there were 35 verbal irony, 26 dramatic irony and 28 irony of 
the situation and related to the learning implications in SMA X semester 1 KD 4.5 
about re-creating anecdotal text by paying attention to structure and language by 
analyzing the meaning of the song verses in the Sore Tugu Pancoran album. 
            
Suggestions in this study are that students can review the irony series of 
song verses on Sore Tugu Pancoran album by Iwan Fals and students can make 
reference material for literary works and can be used as reference material as an 
alternative learning about the language style of song lyrics in high school so that 
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Tabel IV.1 Rekepitulasi Judul Lagu dan Kelompok Ironi Verbal, Dramatik 
































A. Latar Belakang Masalah 
Karya sastra merupakan hasil ciptaan manusia yang mengekspresikan 
pikiran, gagasan, pemahaman, dan tanggapan perasaan penciptanya tentang 
hakikat kehidupan dengan menggunakan bahasa yang imajinatif dan emosional 
Sebagai hasil imajinatif, sastra juga berfungsi sebagai hiburan yang 
menyenangkan, juga berguna untuk menambah pengalaman batin bagi 
pembacanya (Endraswara, 2003: 160). Sebuah karya sastra yang baik, tidak 
hanya dipandang sebagai rangkaian kata, tetapi juga ditentukan oleh makna 
yang terkandung di dalamnya dan memberikan pesan positif bagi pembaca 
(Nurgiyantoro, 2007:2).  
Sastra adalah segala sesuatu yang tercetak atau tertulis saja tetapi 
mencakup secara lisan, tetapi kita harus diingat bahwa karya sastra ialah karya 
yang bersifat imajinatif, baik karya lisan maupun tertulis. Karya sastra juga 
dapat dikatakan sebagai karya fiktif (rekaan). Sebuah karya sastra meskipun 
bahanya (inspirasinya) diambil dari dunia nyata, tetapi sudah diolah oleh 
pengarang melalui imajinasinya sehingga tidak dapat diharapkan realitas karya 
sastra sama dengan realitas dunia nyata. Sebab, realitas dalam karya sastra 
sudah ditambah „sesuatu‟ oleh pengarang, sehingga kebenaran dalam karya 
sastra ialah kebenaran yang dianggap ideal oleh pengarangnya. (Noor, 2004: 
11-12) 
Menurut Greene (dalam Sunanda, 2004:126) karya sastra, pada 
umumnya menggunakan bahasa, sedangkan karya sastra merupakan 




mengenai segi-segi kehidupan yang paling menarik minat secara langsung 
sekuat dari seorang pengarang atau penyair. Secara singkat dapat dikatakan 
bahwa bahasa merupakan wahana ekspresi dalam karya sastra. Bahasa dalam 
karya sastra menjadi lebih indah karena mengandung pesan. Dalam karya 
sastra, stilistika dipakai pengarang sebagai sarana retorika dengan 
mengeksploitasi, memanipulasi dan memanfaatkan potensi bahasa.  
Altenbernd dan Lewis (dalam Al-Ma‟ruf, 2010:3), sarana retorika itu 
bermacam-macam dan setiap sastrawan memiliki kekhususan dalam 
menggunakan karyanya. Makna karya sastra tidak terlepas dari pemakaian 
bahasa di dalamnya. Salah satu bentuk karya sastra yang memiliki keindahan 
dalam bahasanya yaitu lirik lagu. Dalam peneitian ini, penulis akan mengkaji 
tentang bahasa figuratif pada lirik lagu Iwan Fals beserta pemaknaannya. 
Bahasa figuratif menurut Al-Ma‟ruf (2010:38), merupakan cara pengarang 
dalam memanfaatkan bahasa untuk memeroleh efek estetis dengan 
pengungkapan gagasan secara khas yang menyarankan pada makna literal. 
Tuturan figuratif dalam penelitian ini mencakup tentang permajasan dan 
tuturan idiomatik 
Dalam penelitian ini penulis akan membahas tentang pemaknaan dari 
lirik lagu Iwan Fals menggunakan kajian semiontik. Musik adalah salah satu 
media ungkapan kesenian dan mencerminkan kebudayaan masyarakat 
pendukungnya. Di dalam musik terkandung lirik-lirik khas, yang mempunyai 
maksud agar mampu dipahami oleh pecinta musik di seluruh Dunia. Lalu, lirik 
lagu merupakan ekspresi seseorang tentang suatu hal yang sudah dilihat, 




penyair atau pencipta lagu melakukan permainan kata-kata dan bahasa untuk 
menciptakan daya tarik dan kekhasan terhadap lirik atau syairnya. Adapun lirik 
pada lagu Iwan Fals yang mengandung bahasa figuratif. Iwan Fals merupakan 
salah satu musisi solo karier yang menerjemahkan realitas sosial, politik, 
budaya alam dan dunia pendidikan yang kerap melanda bangsa Indonesia 
dengan bahasa anak muda yang dituangkan dalam musik Iwan Fals. Musik 
Iwan Fals merupakan musik yang sangat sederhana, tidak cengeng, dan kritis 
terhadap suatu hal dan yang terpenting liriknya mampu dipahami oleh 
masyarakat di sekitar.  
Iwan Fals merupakan salah satu musisi solo karier yang 
menerjemahkan realitas sosial, politik, budaya alam dan dunia pendidikan yang 
kerap melanda bangsa Indonesia dengan bahasa anak muda yang dituangkan 
dalam musik Iwan Fals. Beliau lebih menawarkan musik yang sangat 
sederhana, tidak cengeng, dan kritis terhadap suatu hal dan yang terpenting 
liriknya mampu dipahamioleh masyarakat di sekitar. Kepopuleran dan 
kharisma Iwan Fals disebabkan oleh beberapa faktor. Anggapan sementara 
yang banyak dikemukakan adalah figur Iwan Fals dan lirik lagunya. Dalam hal 
figur Iwan Fals, dapat dikatakan bahwa alasan untuk menyukainya adalah yang 
sederhana. Banyak pula musisi yang terkenal sering menampakan kehidupan 
glamourannya, tetapi tidak untuk Iwan Fals. 
Sebagai seorang penyanyi dan pengarang lagu, Iwan Fals dapat 
dikategorikan sebagai pengarang yang produktif. Dalam kurun waktu 12 tahun, 
Iwan Fals sudah menghasilkan 18 buah kaset rekaman, dengan jumlah lirik 




pengarang menyangkut kuantitas karya yang sudah dihasilkan. Terlepas dari 
kualitas karya tersebut, produktivitas ini berhubungan dengan kontinuitas 
dalam berkarya dan juga peran media masa sebagai alat promosi.  
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti dan 
mempelajari serta menyusun proposal skripsi dengan judul Ironi Dalam Album 
“Sore Tugu Pancoran” Karya Iwan Fals Implikasinya Terhadap Pembelajaran 
Bahasa Indonesia DI SMA.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
penulis dapat mengidentifikasi masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini 
yakni:  
1. Majas pada lirik lagu dalam album Sore Tugu Pancoran Karya Iwan Fals 
2. Jenis Ironi pada lirik lagu dalam album Sore Tugu Pancoran Karya Iwan 
Fals 
3. Fungsi ironi yang terdapat pada lirik lagu dalam album Sore Tugu 
Pancoran Karya Iwan Fals. 
4. Tema yang terdapat pada lirik lagu dalam album Sore Tugu Pancoran 
Karya Iwan Fals. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, ada beberapa masalah yang 
dapat dikemukakan, yaitu membatasi tentang jenis dan fungsi ironi pada lirik 
lagu dalam Album “Sore Tugu Pancoran” Karya Iwan Fals Dan Implikasinya 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas, masalah yang akan 
dibahas adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah jenis dan fungsi ironi pada lirik lagu dalam album “Sore 
Tugu Pancoran” Karya Iwan Fals ? 
2. Bagaimanakah implementasi pembelajaran ironi pada lirik lagu dalam 
album “Sore Tugu Pancoran” Karya Iwan Fals di SMA ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan jenis dan fungsi ironi pada lirik lagu dalam album “Sore 
Tugu Pancoran” Karya Iwan Fals? 
2. Mendeskripsikan implementasi pembelajaran ironi pada lirik lagu dalam 




E. Manfaat Penelitian 
    Penelitian ini memiliki manfaat yang signfikan bagi pengembangan 
sastra  dan pembelajaran sastra Indonesia, baik secara praktis maupun teoritis.  
 1. Manfaat Teoretis 
Menambah khazanah penelitian sastra Indonesia, khususnya penelitian 
lirik lagu pada album “Sore Tugu Pancoran” Karya Iwan Fals sehingga 




titik tolak untuk memahami dan mendalami karya sastra pada umumnya 
khususnya pada album “Sore Tugu Pancoran” Karya Iwan Fals. 
 2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Hasil penelitian dapat menambah referensi penelitian karya sastra 
Indonesia dan menambah wawasan kepada pembaca tentang lirik lagu 
pada album “Sore Tugu Pancoran” Karya Iwan Fals. 
b. Bagi Siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada kita 
tentang perilaku dan karakter yang baik. 
c. Bagi Sekolah 
Melalui pemahaman mengenai perkembangan karakter tokoh Iwan Fals, 





  BAB II 
    LANDASAN TEORETIS 
 
 
A. Pengertian Sastra 
Manusia sebagai makhluk sosial sepanjang hayatnya tidak 
dapatlepasdari keterikatan sosialnya. Keterikatan manusia dengan anggota 




berkomunikasi. Untuk keperluan itu diperlukan alat komunikasi yang tepat. 
Manusia memilih bahasa sebagai alat komunikasi.Bahasa digunakan manusia 
untuk berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Keberadaan bahasa sangat 
penting bagi kehidupan manusia. Dengan bahasa manusia dapat 
menyampaikan informasi atau berita, fakta, pendapat, dan lain sebagainya. 
Manusia dapat berkomunikasi dengan siapa saja menggunakan bahasa, baik 
secara langsung maupun tidak langsung. Tanpa adanya bahasa, interaksi dan 
segala macam kegiatan dalam masyarakat akan lumpuh. 
Sebuah bahasa memilikibeberapa gaya bahasa, salah satunya gaya 
bahasa ironi. Gaya bahasa ironi dapat digunakan untuk mengungkapkan 
maksud lain dari apa yang disampaikan. Gaya bahasa ironi dapat 
memperhalus makna suatu pernyataan, karena gaya bahasa ironi sering 
diartikan sebagai sindiran secara halus.Kehadiran gaya bahasa menjadi 
sebagian kebutuhan dalam berkomunikasi. Gaya bahasa 
digunakanuntukmengekspresikan apa yang dipikirkan. Gaya bahasa mampu 
memberi makna lain dari suatu ungkapan.  
Cara pengungkapan tersebut dapatmeliputi setiap aspek kebahasaan 
diksi, penggunaan bahasa kias, struktur kalimat, dan bentuk-bentuk 
wacana.Salah satu bentukwacana yang menggunakan gaya bahasa ironi yaitu 
wacana kartun. Wacana kartun menggunakan gaya bahasa ironi untuk 
mengungkapkan pernyataan yangbermaksudmenyindir yang disampaikan 
secara halus. Wacana kartun berisi sindiran yang ditujukan kepada 




Wacana kartun dibuat sedemikian rupa sehingga pembaca mengetahui 
maksud dari wacana tersebut. 
Menurut Purwadi (2009 :1) Kesusastraan berasal dari kata dasar 
“sastra”. Kata sastra berasal dari bahasa sansekerta yaitu “sas” yang artinya 
mengajar dan “sas” yang berarti alat. Oleh karena itu, sastra dapat diartikan 
sebagai alat untuk mengajar. Adapun kesustraan bermakna (1) alat untuk 
mengajarkan ilmu (2) buah karya yang disusun dengan bahasa yang baik. 
Adapun bentuk kesusastraan ada dua yaitu (1) kesusastran lesan yang 
berbentuk dongeng, syair, puisi, pribahasa dan lain-lain (2) kesusastraan tulis 
yang berbentuk novel, naskah novel, babad, dan juga puisi, syair dan lain-lain 
yang sudah ditulis.  
         Menurut Ahmad Badrun, (2010:23) Sastra adalah kegiatan seni yang 
menggunakan bahasa dan simbol lainnya garis sebagai alat, dan imajinatif. 
Menurut Mursal Esten, (2014:46) sastra adalah pengungkapan sastra fakta 
sebagai manifestasi artistik dan imajinatif kehidupan manusia (dan 
masyarakat) melalui bahasa sebagai media dan memiliki efek positif terhadap 
kehidupan manusia (kemanusiaan). 
Menurut Engleton, (2016:62)  sastra “Tulisan yang halus” (letters belle) 
dicatat bentuk bahasa kerja. sehari-hari dalam berbagai cara dengan yang 
dipadatkan bahasa, didalamkan, tersusun, dan diterbalikkan 
dipanjangtipiskan, membuat aneh. 
Panuti Sudjiman, (2015:84) didefinisikan sebagai sebuah karya sastra 
lisan yang memiliki berbagai karakteristik atau tulisan keunggulan seperti 




Sedangkan Menurut Noor (2009 :9) ada dua istilah yang berkaitan 
dengan sastra, yaitu seni sastra dan ilmu sastra. Karya sastra sebagai karya 
seni bersifat kreatif, artinya sebagai hasil ciptaan manusia yang berupa karya 
bahasa yang bersifat estetik (dalam arti seni), hasilnya berupa karya sastra, 
misalnya novel, puisi, cerita pendek, drama dan lain-lain. Sedangkan ilmu 
sastra mempunyai ciri-ciri keilmuan, yaitu objek, teori dan metode. Artinya, 
sastra dapat berlaku sebagai objek atau subjek peneliti. Dapat dipakai sebagai 
perangkat teori yang dijadikan alat penelitian.  
 Sastra sebagai pengetahuan bersifat informatif, artinya sebagai 
informasi seputar teks-teks karya sastra yang berupa keterangan, penjelasan 
serta fakta-fakta dan Data -Data  tentang suatu teks karya sastra atau hal-hal 
lain yang berhubungan dengan sastra, dalam hal ini ialah novel, tokoh, 
penokohan dan unsur-unsurnya. 
 
B. Pengertian Lagu 
Lagu adalah suatu jenis wacana. Lagu merupakan wacana lisan bila 
dilihat berdasarkan medianya, tetapi lagu merupakan wacana tertulis bila 
dilihat berdasarkan teks lagunya. Wacana lagu dapat dikategorikan sebagai 
wacana puisi dilihat dari segi genre sastra dan termasuk rekreatif. (Adhami 
dalam Sumarlam, 2004 : 42).Lagu merupakan suatu hasil dari kebudayaan. 
Lagu (lirik) menggunakan bahasa untuk mengekspresikan maksud suatu tujuan  
dari penyanyi kepada pendengar. Lagu merupakan unsur-unsur bunyi bahasa 
yang dilantunkan oleh penyanyi atau pemusik berdasarkan tinggi rendahnya 




Bahasa lagu (lirik) harus sangat sederhana agar mudah dipahami. Lagu 
pada dasarnya ungkapan perasaan, maupunhati dari penyanyi itu sendirioleh 
karena,itu lagu bisa membuat orang merasa senang, sedih, atau bahkan 
menangis sekalipun. 
 
C. Karya Sastra Sebagai Lagu   
          Karya sastra yang hampir memiliki kesamaan dengan lagu, kesamaan 
tersebut baik itu berdasarkan unsur struktual muapun batinnya. Sebagian besar, 
lagu juga dapat melibatkan unsur bahasa dalam pengekspresiannya, sehingga, 
tak jarang yang menyebutkan bahwa, karya sastra merupakan cikal bakal dari 
sebuah lagu. Lagu masih mempunyai suatu ikatan, keterikatan tersebut tidak 
membuat eksistensi dari lagu tersebut hilang dari zaman.  
         Walaupun demikian, lagu merupakan revolusionernya dari sebuah karya 
sastra. Dapat diamati, bahwa unsur bahasa yang terdapat di dalam lagu, yaitu 
sama-sama bersifat poetic language atau bahasa yang menggunakan makna 
kiasan. Mengutip dari pemikiran simbolisme, bahwa, dalam lagu yang 
dipentingkan adalah unsur bunyi, suara dan irama sebagai media 
pengekspresiannya, sehingga fungsi dari bahasa dalam lagu tersebut lebih 
membebaskan lambang atau tanda dari fungsi asalnya. Unsur bunyi merupakan 
unsur penuntun, yang lebih bersifat arbiterer yang mampu membawa ke 
suasana penikmatnya dan dapat membangkitkan imagy atau fantasi pendengar, 
walaupun hanya bersifat abstrak, lebih-lebih lagi, ditambah dengan unsur 
bahasa yang dapat membentuk suatu citraan dalam pikiran manusia, hingga 




dalam diri penikmatnya. Dengan adanya bahasa pada, lagu dapat lebih 
membentuk fantasi pendengar, dan lebih bersifat terarah dan sistematis, karena 
yang menarik dari lagu, selain keberagaman dan penggabungan antar unsur 
musik dan unsur bahasa, lagu juga mempunyai kekhasaan tersendiri 
dibandingkan karya sastra lainnya.  
          
D. Gaya Bahasa 
     1. Pengertian Gaya Bahasa 
  Tarigan (2015 : 5) Menjelaskan bahwa gaya bahasa adalah bahasa 
indah yang dipergunakan untuk meningkatkan efek dengan jalan 
memperkenalkan serta memperbandingkan suatu benda atau hal tertentu 
dengan benda atau hal lain yang lebih umum. Gaya bahasa merupakan cara 
untuk mengungkapkan pikiran melalui bahasa yang khas yang 
memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis (pemakai bahasa). 
          Sedangkan (Keraf, 2010 : 113) mengemukakan gaya bahasa adalah 
cara mengungkapkan diri sendiri, entah melalui bahasa, tingkah laku, 
berpakaian dan sebagainya. Selain itu,gaya bahasa juga bisa disebut bahasa 
indah yang dipergunakan untuk meningkatkan efek dengan jalan 
memperkenalkan serta membandingkan suatu benda atau hal tertentu 
dengan benda lain yang lebih umum.  
  Penggunaan bahasa tertentu dapat mengubah serta menimbulkan 
konotasi tertentu. Akhirnya, style atau gaya bahasa dapat dibatasi sebagai 
cara mengungkapkan pikiran bahasa secara khas yang memperlihatkan jiwa 




cara pengungkapan pikiran seseorang dengan menggunakan bahasa yang 
khas, yang dapat memperlihatkan jiwa dan pikiran seseorang pemakai 
bahasa. Gaya bahasa memungkinkan kita dapat menilai pribadi, watak, dan 
kemampuan seseorang yang mempergunakan bahasa itu. Semakin baik gaya 
bahasanya, semakin baik pula penilaian orang terhadapnya, dan semakin 
buruk gaya bahasa seseorang, semakin buruk pula penilaian yang diberikan 
kepadanya. 
   2.  Jenis Gaya Bahasa 
Gaya bahasa dapat ditinjau dari bermacam-macam sudut pandang. 
Gaya bahasa juga dapat dipandang melalui berbagai macam kriteria. Dalam 
penelitian yang penulis lakukan ada beberapa jenis-jenis gaya bahasa pada 
lirik lagu Iwan Fals dalam Album Sore Tugu Pancoran.  
          Adapun gaya bahasa tersebut meliputi, apofasis atau preterisio, 
aliterasi, klimaks, sarkasme, ironi, asonansi, repetizi, tautotes, epanalepsis, 
sinisme, anafora, personifikasi, silepsis dan zeugma, simploke, dan epistrofa 
Yuliana (2002:20). 
a. Apofasis atau Preterisio 
Apofasis ataudisebut juga preterisio merupakan sebuah gaya di 
mana penulis atau pengarang menegaskan sesuatu, tetapi tampaknya 
menyangkal. Berpura-pura membiarkan sesuatu, tetapi sebenarnya ia 
menekankan hal itu (Keraf, 2000:130). 
Contoh : 
Jika saya tidak menyadari reputasimu dalam kejujuran, maka sebenarnya 




sendiri.Saya tidak mau mengungkapkan dalam forum ini bahwa Saudara 
telah menggelapkan uang ratusan juta rupiah. 
b. Aliterasi 
Aliterasi adalah semacam gaya bahasa yang berwujud perulangan 
konsonan yang sama. Biasanya dipergunakan dalam puisi, kadang-
kadang dalam prosa, untuk perhiasan atau untuk penekanan (Keraf, 2000 
: 130). 
Contoh : 
Takut titik lalutumpah. 
Keras-keras kerak kena airlembut juga. 
 
c. Klimaks 
Klimaks adalah semacam gaya bahasa yang mengandung urutan-urutan 
pikiran yang setiap kali semakin meningkat kepentinganya dari gagasan-
gagasan sebelumnya (Keraf, 2000:124). 
Contoh : 
Kami mendoakan agar pada suatu waktu-kapan saja waktunya-mereka 
dapat berdiri sendiri, bukan supaya mereka tidak bisa tunduk di bawah 
pengaruh kita, mengabdi dan berbakti kepada kita, tetapi Karena justru 
inilah keadilan sosial yang selama ini kita perjuangkan. 
d. Sarkasme 
Sarkasme merupakan suatu acuan yang lebih kasar dari ironi dan sinisme.  






Mulut kau harimau kau. 
Lihat sang raksasa itu (maksudnya si cebol). 
e. Asonansi 
Asonansi adalah semacam gaya bahasa yang berwujud perulangan bunyi 
vocal yang sama. Biasanya dipergunakan dalam puisi,kadang-kadang 
juga dalam prosa untuk memperoleh efek penekanan atau sekedar 
keindahan. (Keraf, 2000:130). 
Contoh : 
Ini muka penuh luka siapa punya. 
Kura-kura dalam perahu, pura-pura tidak tahu. 
f.  Repetisi 
Repetisi adalah perulangan bunyi, suku kata, kata, atau bagian kalimat 
yang dianggap penting untuk memberi tekanan dalam sebuah konteks 
yang sesuai. (Keraf, 2000:127). 
Contoh : 
Atau maukah kau pergi bersamaserangga-seranga tanah, pergi 




Tautotes adalah repetisi atas sebuah kata berulang-ulang dalam sebuah 





Kau menuding aku, aku menuding kau, kau dan aku menjadi seteru. 
h. Epanalepsis 
Epanalepsis adalah perulangan yang berwujud kata terakhir dari baris, 
klausa atau kalimat, mengulang kata pertama (Keraf, 2010: 128). 
Misalnya : 
Kita gunakan pikiran dan perasaan kita. 
Kami cintai perdamaian karena Tuhan kami. 
Berceritalah padaku, ya malam, berceritalah. 
Kuberikan setulusnya, apa yang harus kuberikan. 
i.   Sinisme 
Sinisme merupakan suatu sindiran yangberbentuk kesangsian yang 
mengandung ejekan terhadap keikhlasan dan ketulusan hati (Keraf, 2000 
:143).  
Misalnya : 
Tidak diragukan lagi bahwa andalah orangnya, sehingga semua  
kebijaksanaan akan lenyap bersamamu! 
j. Anafora 
Anafora adalah repetisi yang berwujud perulangan kata pertama pada tiap  
baris atau kalimat berikutnya (Keraf, 2000: 127) 
Misalnya : 
Bahasa yang bakupertama-tama berperan sebagai pemersatu dalam 





Bahasa yang bakuakan mengurangi perbedaan dialek Indonesia secara 
geografis, yang tumbuh karena kekuatan bawah-sadar pemakai bahasa 
Indonesia, yang bahasa pertamnya suatu bahasa Nusantara.  Bahasa yang 
bakuitu akan mengakibatkan selingan bentuk yang sekecilnya-kecilnya.  
k. Personifikasi atau prosopopoeia  
Personifikasi atau prosopopoeia adalah semacam gaya bahasa kiasan 
yang menggambarkan benda-benda mati atau barang-barang yang tidak 
bernyawa seolah-olah memiliki sifat-sifat kemanusiaan (Keraf, 2000 : 
140). 
Contoh : 
Angin yang meraung di tengah malam yang gelap itu menambah lagi 
ketakutan kami. 
Matahari baru saja kembali ke peraduanya, ketika kami tiba di sana. 
Kulihat ada bulan di kotamu lalu turun di bawah pohon belimbing depan 
rumahmu barangkali ia menyeka mimpimu. 
l.   Silepsis dan zeugma 
Silepsis dan zeugma adalah gaya di mana orang mempergunakan dua 
kontruksi rapatan dengan menghubungkan sebuah kata dengan dua kata 
lain yang sebenarnya hanya salah satunya mempunyai hubungan dengan 
kata pertama (Keraf, 2010 : 135). 
Contoh : 
Ia sudah kehilangan topi dan semangatnya. 





Simploke adalah repetisi pada awal dan akhir beberapa baris atau kalimat  
berturut-turut (Keraf, 2000 : 128). 
Misalnya : 
Kamu bilang hidup ini brengsek. Aku bilang biarin. 
Kamu bilang hidup ini gak punya arti. Aku bilang biarin. 
Kamu bilang aku gak punya kepribadian. Aku bilang biarin. 
Kamu bilang aku gak punya pengertian. Aku bilang biarin. 
 
n. Epistrofa 
Epistrofa adalah repetisi yang berwujud perulangan kata atau frasa pada a 
khir baris atau kalimat berurutan (Keraf, 2010 : 128). 
Misalnya :  
Bumi yang kau diami, laut yang kau layari adalah puisi. 
Udara yang kau hirupi, air yang kau teguki adalah puisi. 
3.  Sendi-sendi Gaya Bahasa 
Dalam sebuah gaya bahasa terdapat beberapa unsuryang membuat 
gaya bahasa tersebut menjadi menarik dan baik. Gaya bahasa yang baik harus 
mengandung tiga unsur yaitu kejujuran, sopan santun, dan menarik(Keraf, 
2000: 113-115) 
a. Kejujuran  
Hidup manusia hanya dapat bermanfaat bagi dirinya sendiri dan bagi 
sesamanya, kalau hidup itu dilandaskan pada sendi-sendi kejujuran. 
Kejujuran adalah suatu pengorbanan, karena kadang-kadang ia meminta 




Kejujuran dalam bahasa berarti kita mengikuti aturan-aturan, kaidah-
kaidah yang baik dan benar dalam berbahasa.Pemakaian kata-kata yang 
kabur dan tak terarah, serta penggunaan kalimat yang berbelit-belit adalah 
jalan untuk mengundang ketidak jujuran. Pembicara atau penullis tidak 
menyampaikan isi pikirannya secara terus terang, seolah-olah ia 
menyembunyikan pikiranya itu di balik rangkaian kata-kata yang kabur 
dan jaringan kalimat yang berbelit-belit tak menentu. 
Ia hanya mengelabuhi pendengar atau pembaca dengan 
mempergunakan kata-kata yang kabur dan „hebat, hanya agar bisa tampak 
lebih intelek atau lebih dalam pengetahuannya. Bahasa adalah alat untuk 
kita bertemu dan bergaul. Oleh sebab itu, bahasa harus digunakan pula 
secara tepat dengan memperhatikan kejujuran.  
b. Sopan Santun  
Yang dimaksud sopan santun adalah memberipenghargaaan atau 
menghormati orang yang diajak bicara, khususnya pendengar atau 
pembaca. Rasa hormat di sini tidak berarti memberikan penghargaaan atau 
menciptakan kenikmatan melalui kata-kata, atau mempergunakan kata-
kata yang manis. Rasa hormat dalam gaya bahasa dimanifestasikan melalui 
kejelasan dan kesingkatan. Menyampaikan sesuatu secara jelas berarti 
tidak membuat pembaca atau pendengar memeras keringat untuk mencari 
apa yang ditulis atau dikatakan. Di samping itu, pembaca atau pendengar 
tidak perlu membuang-buang waktu untuk mendengar atau membaca 
sesuatu secara panjang lebar, kalau hal itu bisa diungkapkan dalam 





Sebuah gaya yang menarik dapat diukur melalui beberapa 
komponen berikutvariasi, humor yang sehat, pengertian yang baik, tenaga 
hidup, dan penuh daya khayal (imajinasi).  
Penggunaan variasi akan menghindari monoton dalam nada, 
struktur, dan pilihan kata. Untuk itu, seorangpenulis perlu memiliki 
kekayaan dalam kosa kata, memiliki kemauan untuk mengubah panjang 
pendeknya kalimat, dan struktur-struktur morfologis. Humor yang sehat 
berarti gaya bahasa itu mengandung tenaga untuk menciptakan rasa 
gembira dan nikmat. Vitalitas dan daya khayal adalah pembawaan yang 
berangsur-angsur dikembangkan melalui pendidikan, latihan, dan 
pengalaman. 
 
E.  Ironi 
      1.  Pengertian Ironi 
       Ironi berasal dari kata Yunani "eironeia" yang berarti "pura-pura tidak 
tahu". Dalam bentuk majas, ironi adalah majas yang menyatakan makna 
yang bertentangan. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan sindiran.  
        Majas ironi melakukannya dengan cara menyatakan sebaliknya dari 
apa yang sebenarnya yang dimaksud. Dengan kata lain, ironi itu bersifat 
menyembunyikan dan menutup-nutupi. Ironi merupakan penggunaan kata-
kata yang berbeda dan apa yang ditulis atau diucapkan. Ironi dapat 





       Makna yang dimaksud berlawanan dengan apa yang dikatakan. Ironi 
dapat bersifat halus tetapi dapat juga menyatakan makna yang kasar. Majas 
ironi digolongkan sebagai salah satu majas pertentangan atau majas 
sindiran. 
       Seperti contoh dari majas ironi yang bisa Anda jadikan panduan ketika 
akan membuat kalimat majas ironi: 
"Cepat benar kau Data ng sehingga para undangan telah lama 
meninggalkan tempat ini" 
"Tulisannya terlalu bagus sampai-sampai tak bisa dibaca" 
"Betapa bagusnya kelakuanmu sehingga sudah dua orang temanmu 
menangis karena keisenganmu" 
"Wah enak benar masakanmu, semuanya asin dan pedas!" 
  2. Jenis-jenis Ironi  
           Terdapat tiga jenis majas ironi, sebagai berikut: 
a. Ironi Verbal 
Verbal adalah perkataan atau ucapan. 
Ironi adalah mengatakan kejadian yang berlawanan dengan makna 
sebenarnya dan ketidak sesuaian antara suasana yang diketengahkan 
dan kenyataan yang mendasarinya. 
Contoh  
Duh... Sopir angkot di Jakarta teladan sekali hingga jalan raya pun 
rapih dan berjejeran. 
Aman sekali negara Indonesia, hingga polisi pun bekerja dari 




b. Ironi Dramatik 
Definisi Ironi Dramatik : 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, ironi dramatik memiliki arti : 
1) Situasi yang timbul dalam drama, apabila seorang tokoh 
mengucapkan sesuatu yang bermakna bagi pembaca atau penonton, 
tetapi tidak disadari oleh tokoh lain. 
2) Informasi yang diberikan kepada penonton atau pembaca melalui 
ucapan mengenai identitas seorang tokoh, maksud, atau suatu 
peristiwa 
(dikutip dari : https://omahngelmu.blogspot.com/2016/08/analisis-
cerpen-omah-kang-pungkasan.html) 
c. Ironi Situasi 
Mempunyai pengertian  yaitu lawan atau kebalikan antara harapan atau 
persangkaan dan hasil dari harapan atau prasangka itu.  
Contohnya: seorang mahasiswa, misalnya, merasa sangat senang karena 
dalam ujian dia sanggup menjawab semua pertanyaan dengan sangat 
mudah. Dia memiliki keyakinan besar bahwa dia akan lulus. Keyakinan 
bahwa dia akan lulus tidak lain merupakan harapan. Namun, ketika 
pengumuman hasil ujian keluar, ternyata dia tidak  lulus kenyataan 
yang benar-benar berlawanan dengan harapannya. 
 




          Ridha Adilla (2009) dalam jurnal nasional yang berjudul “Analisis 
Majas Ironi pada Lirik Lagu dalam Album Gajah Karya Tulus dan 
Implikasinya” 
          Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya bahasa dalam album Gajah 
karya Tulus adalah gaya bahasa retoris meliputi asonansi, anastrof, elipsis, 
eufemisme, litotes, oksimoron, polisindeton, perifrasis, prolepsis, dan 
paradoks, serta gaya bahasa kiasan meliputi persamaan/ simile, metafora, 
alegori, epitet, metonimia, hipalase, ironi/ sinisme/ sarkasme, dan satire. 
Seftian Ultra (2011) dalam jurnal nasional yang berjudul “Analisis 
Majas Ironi Pada Lirik Album Tembang Country 2 Karya Ebit G Ade”.  Hasil 
penelitian ini berisikan pengelompokan data yang berisikan sesuai dengan 
pembahasan penggunaan majas lirik lagu dalam album Ebit G. Ade, majas 
yang banyak dipergunakan oleh pencipta lagu adalah majas metafora dan 
majas hiperbola dibandingkan majas-majas lainnya. Pencipta lagu banyak 
meningkatkan kesan dalam tiap ungkapan yang ingin disampaikannya lewat 
sebuah syair lagu dengan tujuan untuk lebih menguatkan makna yang ingin 
disampaikan kepada pendengar lagu. 
Rizali Hadi (2017) dalam jurnal nasional yang berjudul “Gaya Bahasa 
Kiasan Pada Lirik Lagu Dewa 19 Album The Best Of Dewa 19 dan Kaitanya 
Dengan Pembelajaran Apresiasi Sastra di SMA”  
Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut (1) pada lirik lagu Dewa 19 
album The Best Of Dewa 19, ditemukan 3 data gaya bahasa persamaan atau 
simile, 76 data gaya bahasa metafora, 12 data gaya bahasa personifikasi, 12 




sirisme, (2) relevansi gaya bahasa kiasan pada lirik lagu Dewa 19 album The 
Best Of Dewa 19 dengan pembelajaran apresiasi sastra di SMA terdapat dalam 
silabus Bahasa Indonesia kelas X semester 1 kurikulum 2013 pada Kompetensi 
Inti: Mendengarkan, Memahami anekdot yang disampaikan secara 
langsung/tidak langsung. 
Idha Rahmatullah (2016) dalam jurnal internasional yang berjudul 
“Analisis Bentuk dan Makna Majas Ironi pada Lirik Lagu Religi Karya Opick” 
Hasil analisis dapat disimpulkan bahwa gaya bahasa repetisi pada 
prinsipnya didasarkan pada tempat kata yang diulang dalam baris, klausa, atau 
kalimat dibagi menjadi delapan yaitu repetisi epizeuksi, repetisi tautotes, 
repetisi anafora, repetisi epistrofa, repetisi simploke, repetisi mesodiplosis, 
repetisi epanalepsis, repetisi anadiplosis. Sesuai enam macam repetisi yang 
ditemukan pada lirik lagu religi karya Opick yaitu repetisi anafora, simploke, 
epizeuksi, epistrofa, mesodiplosis. Ditemukan repetisi epizeuksi, repetisi 
anafora, repetisi epistrofa, repetisi simploke, repetisi epanalepsis, repetisi 
mesodiplosis.  
Salma Muamanah dkk (2019) dalam jurnal internasional yang berjudul 
“Analisis Majas Ironi Pada Lirik Lagu Karya Tulus yang Berjudul Pamit dan 
Sepatu” 
Hasil analisis terhadap lirik lagu pada lagu pamit dan sepatu karya 
Tulus, ditemukan majas retoris dan majas kiasan pada kumpulan lirik lagu 
tersebut. Peneliti juga menemukan majas kiasan yang terdapat dalam 










A. Pendekatan Penelitian 
          Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif, 
pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang berkaitan dengan Data  yang 
tidak berupa angka-angka tetapi berupa kualitas bentuk-bentuk variabel-
variabel yang berwujud tuturan sebagai Data  yang dihasilkan berupa kata-
kata tertulis atau lisan tentang sifat-sifat individu, keadaan gejala dari 
kelompok tertentu yang diamati (Sugiyono, 2013) 
         Penelitian ini dilakukan pada pandangan tokoh utama dilihat dari 
perbedaan usia, latar belakang dan kebudayaan yang menjadi pedoman hidup 
mereka. Penelitian tentang aspek kepribadian dalam Album “Sore Tugu 
Pancoran” Karya Iwan Fals ini merupakan penelitian yang dihubungkan 
dengan karakter tokoh utama.Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. 
Setiap hasil penelitian ini selalu bersifat deskriptif artinya Data  yang 
dianalisis dan hasil analisisnya berbentuk deskripsi fenomena. 
 
B. Sumber Data  
Objek penelitian ini adalah aspek stilistika yang berupa bahasa 
figuratif pada album “Sore Tugu Pancoran” Karya Iwan Fals (sumber lirik 






C. Wujud Data  
1. Data   
        Data  dalam penelitian ini berupa lirik lagu pada album “Sore Tugu 
Pancoran” Karya Iwan Fals. Data  kualitatif berupa kata-kata atau gambar, 
bukan berupa angka-angka, pendapat ini dikemukakan oleh Aminudin 
(2015:16). 
2. Sumber Data  
Menurut Siswantoro (2010:71) sumber Data  adalah subjek 
penelitian dari mana Data  diperoleh. Sumber Data  penelitian ini adalah 
album “Sore Tugu Pancoran” Karya Iwan Fals produksi Cakrawala Musik 
Nusantara. 
D. Metode Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan Data  yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik pustaka, teknik simak, dan teknik catat. Soebroto (dalam Al-Ma‟ruf, 
2009:6) teknik pustaka adalah teknik yang menggunakan sumber-sumber 
tertulis untuk memperoleh Data . Menurut Soebroto (dalam Al-Ma‟ruf, 
2009:6) teknik simak dan catat berarti peneliti sebagai instrumen kunci yang 
melakukan penyimakan secara cermat, terarah terhadap sumber Data .  
Langkah-langkah dalam pengumpulan Data  antara lain: 
1. Pembacaan secara intensif terhadap sumber Data  yang mengacu pada 
objek penelitian. 




3. Melakukan pencatatan pada Data  yang diperoleh 
 
E. Teknik Analisis Data   
Menurut Riffaterre (dalam Al-Ma`ruf, 2010:91) pengungkapan makna 
stilistika dalam lirik lagu padaalbum “Sore Tugu Pancoran” Karya Iwan 
Falssebagai sarana sastra.Teknik analisis Data  yang dipakai adalah metode 
pembacaan model semiotik, yakni pembacaan heuristik dan hermeneutika 
atau retro aktif. Pembacaan heuristik adalah pembacaan menurut konvensi 
atau struktur bahasa (pembacaan stilistikatingkat pertama).Adapun 
pembacaan herrmeneutik adalah pembacaan ulang dengan memberikan 
interpretasi berdasarkan konvensi sastra (pembacaan stilistika tingkat ke dua). 
Dalam upaya pengungkapan totalitas makna stilistika dalam lirik lagu 
padaalbum “Sore Tugu Pancoran” Karya Iwan Falssecara utuh, akan 
dilanjutkan metode semiotikdari berbagai komponen dalam kehidupan karya 
sastra, antara lain: (1) lirik lagu Iwan Fals sebagai karya sastra, (2) Pengarang 
sebagai kreator beserta kondisi sosial budaya di lingkungannya, (3)pembaca 
sebagai penanggap. Menurut Al-Ma‟ruf (2010:92) pendekatan kritik holistik 
dilakukan dengan mempertimbangkan sifat sastra yang memperlihatkan 
gejala yang Universal tetapi sekaligus memiliki keunikan dan kekhasan.  
Dengan demikian, stilistika pada album “Sore Tugu Pancoran” Karya 
Iwan Fals dapat dipahami tidak saja dari arti kebahasaannya melainkan juga 
maknanya yang memperlihatkan hubungan dinamik dan tegangan yang terus 
menerus antar karya, pengarang (beserta kondisi sosial budaya lingkungan), 




Pancoran” Karya Iwan Fals tidak hanya berhenti pada persoalan keindahan 




























IRONI DALAM ALBUM SORE TUGU PANCORAN KARYA IWAN FALS 
DAN IMPLIKASINYA TERHADAP PEMBELAJARAN BAHASA 
INDOENSIA DI SMA 
 
 
A.  Hasil Penelitian 
   
Tabel IV.1. Rekaputulasi Judul Lagu dan kelompok Ironi Verbal, 
Dramatik dan Situasi 
No Judul Lagu Verbal Dramatik Situasi 
1 Sore Tugu Pancoran 5 4 5 
2 Aku Antarkan 1 3 3 
3 Ujung Aspal Pondok Gede 3 3 4 
4 Tince Sukarti Binti Machmud 3 3 5 
5 Yang Tersendiri 3 2 - 
6 Angan dan Ingin 3 1 3 
7 Berapa  5 2 - 
8 Damai Kami 3 2 3 
9 Intermezo 5 3 2 
10 CIK 4 3 3 
 JUMLAH 35 26 28 
Sumber : Data  primer yang diolah 
 
B. Jenis Ironi pada Album lagu Sore Tugu Pancoran 
1. Sore Tugu Pancoran 
a. Makna lirik lagu yang mengandung iron verbal yaitu kejadian yang 
berlawanan dengan makna sebenarnya.   





         Makna berkelahi dengan waktu bahwa anak itu harus 
berjuang melawan waktu yang begitu cepatnya sedangkan dia harus 
menjual koranya sampai laku. 
        Makna yang lain dari berkelahi dengan waktu, maksudnya si b 
Budi harus bisa membagi waktu antara bekerja dan sekolah, 
sehingga antara bekerja dan belajar diupayakan seimbang 
dilaksanakan.  
         Pada bait lagu Anak sekecil itu berkelahi dengan waktu, 
mengandung ironi verbal karena mempunyai makna yang tidak 
sesuai dengan kenyataan sebenarnya, tidak mungkin manusia 
berkelahi dengan kondisi yang cepat yaitu waktu.  
(Data  2) “Anak sekecil itu tak sempat nikmati waktu” 
         Makna tak sempat menikmati waktu bahwa anak tidak bisa 
santai-santai mengarungi hidupnya, karena harus menyelesaikan 
pekerjaan (penjualan) sampai selesai.  
          Si Budi tidak leluasa bermain seperti anak-anak sebayanya, 
karena dia harus berjuang menghidupi dirinya disamping dia 
sekolah dan bekerja sebagai penjual koran. 
         Pada bait lagu tak sempat menikmati waktu, mengandung 
ironi verbal karena mempunyai makna yang tidak sesuai dengan 
kenyataan sebenarnya, bahwa Budi tidak bisa merasakan 
ketenangan dalam hidupnya.  





           Makna pecahkan karang lemah jarimu terkepal bahwa anak 
tersebut  harus menyelesaikan problema dalam hidupnya yaitu 
bekerja dan sekolah.  
  Si Budi harus bekerja keras tanpa mengenal waktu, dua 
dunia dia lakukan yaitu sebagai seorang pelajar dan pekerja penjual 
koran siang malam. 
           Pada bait lagu pecahkan karang lemah jarimu, mengandung 
ironi verbal karena mempunyai makna yang tidak sesuai dengan 
kenyataan sebenarnya, bahwa alat yang bisa pecahkan karang 
adalah peralatan yang kuat bukan yang lemah (tidak kuat).  
 (Data  4) “Tugas dari sekolah selesai setengah” 
 
           Makna tugas dari sekolah selesai setengah akibat dari 
bekerja sebagai penjual koran hingga sebelum Isya, maka dia tidak 
bisa belajar maksimal.  
           Oleh karena Budi berjalan di dua dunia, maka terkadang 
Budi tidak fokus memikirkan sekolahnya yang harus dia 
laksanakan juga. 
           Pada bait lagu tugas dari sekolah selesai setengah, 
mengandung ironi verbal karena mempunyai makna yang tidak 
sesuai dengan kenyataan sebenarnya, bahwa sekolah harus 
diselesaikan full sehari tidak bisa dibagi-bagi dengan yang lain. 





         Makna sanggupkah diam di dua sisi si pengarang lagu 
mengirakan bahwa apakah si Budi dapat menjalankan aktivtasnya 
sebagai penjual koran sekaligus pelajar sekolah secara bersamaan.          
         Dua dunia yang berbeda profesi tidak bisa dijalankan Budi 
dengan baik, dan pengarang lagu tersebut menanyakan hal itu.\ 
        Pada bait lagu sanggupkah diam di dua sisi, mengandung ironi 
verbal karena mempunyai makna yang tidak sesuai dengan 
kenyataan sebenarnya, tidak bisa dan biasa apabila seseorang 
menjalankan aktivitasnya di dua dunia yang berbeda secara 
bersamaan. Melakukan aktivitas pada dua dunia, tentu tidak bisa 
seimbang harus ada salah satu dikorbankan,  
b. Bait berikut mengandung ironi dramatik yaitu Informasi yang 
diberikan kepada penonton atau pembaca melalui ucapan mengenai 
identitas seorang tokoh, maksud, atau suatu peristiwa 
(Data  1) “Surat kabar sore dijual malam” 
 
         Makna surat kabar sore dijual malam, si penjual koran 
dikarenakan harus sekolah pagi hari, maka koran-koranya ketika 
dijual tidak begitu laku maka dilanjutkan pada malam hari.   
         Si Budi tidak pendek akal, dia menjual koran yang tidak laku 
di sore hari kemudian dijual kembali di malam hari, walau dengan 




          Pada bait lagu surat kabar sore dijual malam, mengandung 
ironi dramatik bahwa informasi yang diberikan kepada pembaca 
berisikan suatu peristiwa yang terjadi pada saat itu.  
 (Data  2) “Selepas isya melangkah pulang” 
 
          Makna Selapas isya melangkah pulang, si penjual koran 
akhirnya pulang setelah waktu Isya, daganganya habis malam itu 
juga.  
           Aktivitas yang melelahkan dimulai pagi hari menjelang 
malam hingga koran yang dijualnya sudah habis, maka dia pulang 
setelah Isya.       
          Pada bait lagu Selapas isya melangkah pulang, mengandung 
ironi dramatik bahwa informasi yang diberikan kepada pembaca 
berisikan suatu peristiwa yang terjadi pada saat itu.  
(Data  3) “Demi satu impian yang kerap ganggu tidurmu” 
 
          Makna Demi satu impian yang kerap ganggu tidurmu, si 
Budi mengimpikan kehidupan yang normal tidak seperti sekarang 
sekolah sekaligus penjual koran.  
          Kerasnya hidup membuat impian buruk bagi Budi, hingga 
dia mengimpikan suatu kehidupan yang layak dan dinikmatinya 
dengan wajar. 
          Pada bait lagu Demi satu impian yang kerap ganggu tidurmu, 




kepada pembaca berisikan suatu peristiwa yang terjadi pada saat 
sekarang.  
(Data  4) “Si Budi sibuk siapkan buku” 
 
               Makna Si Budi sibuk siapkan buku yang berarti bahwa dia 
sekian lama berjibaku dengan jualan koranya sehabis sekolah 
kemudian jualan koran hingga jelang sholat Isya, dia harus sekolah 
di pagi hari. 
 Setelah sekian seharian dari pagi hingga malam aktivitas berjualan 
koran hingga akhirnya dia menyiapkan untuk esok harinya sebagai 
pelajar sekolah, sehingga diapun sibuk menyiapkan peralatan 
sekolahnya.  
         Pada bait lagu si Budi sibuk siapkan buku, mengandung ironi 
dramatik bahwa informasi yang diberikan kepada pembaca 
berisikan suatu peristiwa yang terjadi setiap hari.  
c. Bait berikut mengandung ironi Situasi yaitu lawan atau kebalikan 
antara harapan atau persangkaan dan hasil dari harapan atau prasangka 
itu.  
(Data  1) “Si Budi kecil kuyup menggigil” 
        Makna Si Budi kecil kuyup menggigil yang berarti bahwa si Budi 
dalam menjalankan aktivitasnya sebagai penjual koran tidak mengenal 
cuaca, hujan, kemaraupun  dia lakukan.   
         Aktivitas Budi yang dilakukan seharian membuatnya dia tahan 
cuaca, namun bila hujan selalu basah kuyup dan menggigil kedinginan 




         Pada bait lagu si Budi kecil kuyup menggigil, mengandung ironi 
situasi yaitu persangkaan bahwa si Penjual koran tidak mampu 
melawan dinginya hujan yang membuat dia basah kuyup.  
(Data  2) “Menahan  dingin  tanpa  jas hujan” 
         Makna Menahan  dingin  tanpa  jas hujan yang berarti bahwa si 
Budi dengan tubuh mungilnya selalu bertahan dengan cuaca, apabila 
musim hujanpun aktivitasnya dilaksanakan sampai kedinginan.  
          Ketika musim hujan tiba, Budi tetap melakukan aktivitasnya 
sebagai penjual koran, hujan pun tiba tanpa jas hujan, dia selalu 
menjajakan korannya keliling kota.   
         Pada bait lagu Menahan  dingin  tanpa  jas hujan, mengandung 
ironi situasi yaitu persangkaan bahwa si Penjual koran menggigil 
ketika diterpa hujan malam hari. 
 (Data  3) “Di simpang jalan Tugu Pancoran” 
           Makna Di simpang jalan Tugu Pancoran yang berarti si Budi 
selalu tansit di Tugu itu, menunggu pembeli untuk membeli koranya.               
           Di persimpangan jalan Tugu Pancoran, dia berjalan menelusuri 
jalan yang ramai dilewati oleh lalu lalang kendaraan dan orang-orang 
yang beraktivitas di pagi hari.  
           Pada bait lagu Di simpang jalan Tugu Pancoran, mengandung 
ironi situasi bahwa penjual korang selalu mangkal atau menjajakan 
koran di kawasan Tugu Pancoran. 
 




            Makna Tunggu pembeli jajakan Koran yang berarti bahwa si 
Budi selalu menunggu pembeli dan terkadang berkeliling kalau 
capeknya hilang.  
            Menunggu adalah menjemukan, namun sebagai penjual koran 
maka menunggu untuk dibelinya korang tersebut adalah hal yang 
menyenangkan. 
           Pada bait lagu Tunggu pembeli jajakan koran, mengandung 
ironi situasi bahwa informasi yang diberikan kepada pembaca 
berisikan suatu aktivitas seorang penjual koran sehari-hari di tempat 
tersebut.  
(Data  5) “Si Budi murung menghitung laba” 
            Makna Si Budi murung menghitung laba, dikarenakan situasi 
hujan tidak/belum reda-reda maka penghasilan penjualan koran tidak 
semestinya, sehingga berdampak pada keuntungan yang dihasilkanya.   
           Cuaca hujan membuat penjualan koran si Budi tidak seperti 
biasanya, dengan gelisah dia menghitung penghasilan jual koranya.  
          Pada bait lagu si Budi murung menghitung laba,  mengandung 
ironi situasi bahwa suatu prasangka kepada pembaca berisikan suatu 
keadaan mengenai penghasilan dari penjualan koran si Budi, 
dikarenakan hujan maka gerak langkah untuk menjajakan koran 
menjadi kendala.  
 




a. Makna lirik lagu yang mengandung iron verbal yaitu kejadian yang 
berlawanan dengan makna sebenarnya.   
(Data  1) “Laju roda dua seperti malas tak beringas” 
         Makna Laju roda dua seperti malas tak beringas roda 
perjalanan kehidupan oleh si pengarang dijalani dengan santai saja 
tidak terlalu tergopoh-gopoh dalam mejalaninya. 
          Kehidupan ini dijadikan ibarat sebagai kendaraan yang 
dikendarainya dijalankan sesuai ketentuan yang berlaku. 
    Pada bait lagu Laju roda dua seperti malas tak beringat,  
mengandung ironi verbal yaitu sebuah kejadian yang berlawanan 
dengan makna sebenarnya, mana mungkin laju roda diberikan 
karakter malas ? malas biasaya ditujukan kepada manusia.  
b. Bait berikut mengandung ironi dramatik yaitu Informasi yang 
diberikan kepada penonton atau pembaca melalui ucapan mengenai 
identitas seorang tokoh, maksud, atau suatu peristiwa 
 (Data  2) “Aku antar kau sore pukul lima” 
 
          Makna Aku antar kau sore pukul lima, bahwa si pengarang 
mengantarkan menjalani kehidupanya dengan (seorang gadis) 
dengan ketenangan dan kesejukan hati.  
          Bagi si Pengarang mengantar di sore hari adalah 
penghantaran yang tepat karena suasana di sore hari dapat 
menyejukan pikiran.  
         Pada bait lagu Aku antar kau pukul lima, mengandung ironi 




berisikan suatu peristiwa yang mendramatisir oleh keduanya di 
sore hari.  
(Data  2) “Semakin erat lingkar lenganmu di pinggangku” 
         Makna Semakin erat lingkar lenganmu di pinggangku 
mengandung arti sifat si pengarang yang mengumpakan lingkaran 
lengan dipunggungku maksudnya tangan memegang stang sepeda 
motor dengan eratnya.  
         Lingkar lenganmu di punggungku oleh si pengarang dapat 
diartikan sebagai beban kehidupan dipunggung seorang lelaki, yang 
harus dijalani setiap hari. 
         Pada bait lagu Semakin erat lingkar lenganmu di 
punggungku, mengandung ironi dramatik bahwa informasi yang 
diberikan kepada pembaca berisikan suatu peristiwa yang 
mendramatisir yaitu kehidupan tulanggng punggung keluarga.  
(Data  3) “Tak terasa seminggu” 
         Makna Tak terasa seminggu mengandung arti bahwa 
kehidupan yang berakhir tadi sudah seminggu lamanya dan tidak 
terasa oleh si pengarang.  
         Kehidupan seminggu di alam lain akan terasa lama bagi para 
penghuniya, apabila amal baik maka kehidupan di alam lain akan 
menjadi baik begitu juga sebaliknya. 
          Pada bait Tak terasa seminggung, mengandung ironi 
dramatik bahwa informasi yang diberikan kepada pembaca 




c. Bait berikut mengandung ironi Situasi yaitu lawan atau kebalikan 
antara harapan atau persangkaan dan hasil dari harapan atau 
prasangka itu.  
 (Data  1) “Langit mulai gelap, sebentar lagi malam” 
Makna Langit mulai gelap, sebentar lagi malam adalah kondisi 
yang terjadi, bahwa kehidupan selalu berputar cepat tanpa henti.  
            Si pengarang menggambarkan kehidupan yang nyata dan 
dialami oleh semua orang, bahwa orang-orang pernah mengalami 
gelapnya malam bisa diartikan negatif.  
           Pada bait lagu Langit mulai gelap, sebentar lagi malam, 
mengandung ironi situasi yaitu persangkaan kepada pembaca 
bahwa dikatakan gelap berarti ada hubunganya dengan malam.  
(Data  2) “Saat lampu-lampu mulai dinyalakan” 
          Makna Saat lampu-lampu mulai dinyalakan, kehidupan di 
alam lain ingin lebih baik maka amal yang diibaratkan sebagai 
lampu-lampu dinyalakan agar menjadi tenteram.  
           Si pengarang lagu mengemukakan bahwa tanpa amal yang 
baik selagi hidup di dunia maka akan mengalami kegelapan di alam 
lain. Oleh karena itu lampu-lampu itu sebagai amal kebaikan disaat 
hidup di dunia ini. 
           Pada bait lagu Saat lampu-lampu mulai dinyalakan, 




bahwa amal perbuatan yang baik maka diperlukan lampu-lampu 
yang berupa amal dan dapat menjadi penerangan di alam lain.  
 (Data  3) “Stasiun bus antar kota pasti terlihat” 
            Makna  Stasiun bus antar kota pasti terlihat, bahwa si  
pengarang memperlihatkan kehidupan yang hakiki yaitu surga dan 
neraka. Tempat tujuan tersebut nantinya akan dimasukan oleh kita 
semua.  
           Stasiun sebagai tempat terakhir bagi kehidupan kita di dunia 
yang fana ini, dan semua insan akan memasukinya sesuai dengan 
amal perbuatannya.  
         Pada bait lagu Stasiun bus antar kota pasti terlihat, 
mengandung ironi situasi yaitu persangkaan kepada pembaca 
bahwa setelah di hari kebangkitan secara massal, maka kita akan 
diperlihatkan tempat-tempat yang layak nantinya.  
3. Ujung Aspal Pondok Gede 
a. Makna lirik lagu yang mengandung ironi verbal yaitu kejadian 
yang berlawanan dengan makna sebenarnya. 
(Data  1) “Dibelai mesra lentik jari ibu” 
    Makna Dibelai mesra lentik jari ibu, kemestraan yang terjadi 
di kampung tempat kelahiran laksana pengayoman dari seorang 
ibu.  
     Si pengarang memberikan pengertian dusun yang mereka 
tinggali sebagai ibu kandung yang selalu memberikan perhatian 




   Pada bait lagu Dibelai mesra lentik jari ibu,  mengandung 
ironi verbal yaitu sebuah kejadian yang berlawanan dengan makna 
sebenarnya, kondisi dusun yang sudah termakan usia, suata saat 
akan digantikan dengan pembaharuan. 
 (Data  2) “Tersentuh sebuah rencana” 
        Makna Tersentuh sebuah rencana, kentenraman sebuah 
dusun akan terusik oleh orang-orang yang ingin menguasai dusun 
tersebut dan akan dijadikan obyek bisnis.  
        Si pengarang telah mencium dari gelagatnya penguasa 
waktu itu untuk menguasai dan dijadikan lahan bisnis.  
     Pada bait tercium sebuah rencana, mengandung ironi verbal 
yaitu sebuah kejadian yang berlawanan dengan makna sebenarnya, 
tercium hubunganya dengan bau-bauan. Tidak ada baunya bila 
mencium rencana.  
(Data  3) “Dari serakahnya kota” 
       Makna Dari serakahnya kota, akibat keangkuhan dari 
penguasa ibukota yang tanpa memikirkan nasib warganya. 
       Keserakahan sama halnya ambisi untuk mengeruk 
keuntungan yang sebesar-besarnya baik untuk dirinya sendiri atau 
kelompoknya.  
      Pada bait tercium sebuah rencana, mengandung ironi 





b. Bait berikut mengandung ironi dramatik yaitu Informasi yang 
diberikan kepada penonton atau pembaca melalui ucapan mengenai 
identitas seorang tokoh, maksud, atau suatu peristiwa. 
(Data  1) “Kambing sembilan motor tiga bapak punya” 
      Makna Kambing sembilan motor tiga bapak punya, si 
pengarang menceritakan kekayaan orangtuanya yang terdiri dari 
kambing sembilan dan tiga sepeda motor.  
       Si pengarang menyebutkan harta-harta dari para warga yang 
telah lama tinggal bertahun-tahun di dusun itu, yang kini akan 
ditinggalkan begitu saja tanpa ganti untung. 
     Pada bait Kambing sembilan motor tiga bapak punya, 
mengandung ironi dramatik yang berarti situasi yang timbul dalam 
drama kehidupan tentang penggusuran di sebuah dusun. 
 (Data  2) “Ladang yang luas habis sudah sebagai gantinya” 
      Makna Ladang yang luas habis sudah sebagai gantinya, 
keluarga si pengarang telah menyerahkan kepada penguasa sebuah 
ladang yang luas di dusun tersebut.  
       Semua kekayaan orangtua si pengarang diserahkan tanpa 
ganti rugi oleh penguasa, rumah dan ladang akan dijadikan tempat 
bisnis katanya.  
     Pada bait Ladang yang luas habis sudah sebagai gantinya, 
mengandung ironi dramatik yang berarti situasi yang timbul dalam 
drama kehidupan tentang penggusuran di sebuah dusun yang 




(Data  3)  ”Satu per satu sahabat pergi dan takkan pernah kembali” 
 
      Makna Satu per satu sahabat pergi dan takkan pernah 
kembali, si pengarang menceritakn bahwa penggusuran-
penggusuran terjadi sehingga bekas tetanggnya semua pindah tanpa 
arah. 
      Mereka pindah tanpa tujuan, setelah mereka pindah tak 
terlihat mereka kembali kepada sahabat-sahabat lamanya.  
    Pada bait Satu persatu sahabat pergi dan takkan pernah 
kembali, mengandung ironi dramatik yang berarti situasi yang 
timbul dalam drama kehidupan tentang sahabat-sahabat mereka 
yang tidak pernah kembali pasca penggusuran. 
c. Bait berikut mengandung ironi Situasi  yaitu lawan atau kebalikan 
antara harapan atau persangkaan dan hasil dari harapan atau 
prasangka itu.  
(Data  1) “Di kamar ini aku dilahirkan” 
      Makna Di kamar ini aku dilahirkan, si pengarang 
menceritakan bahwa kata kamar dianggapnya sebagai kampung 
halaman dimana dia dilahirkan.  
      Kamar yang diibaratkan sebagai kampung halaman adalah 
kesan tersendiri bagi siapa saja yang dilahirkan di tempat asal, 
siapapun akan menjadi bangga sebagai pribumi kampung itu.  
          Pada bait Di kamar ini aku dilahirkan, mengandung ironi 




mempersangkakan kamar sebagai nama lain kampung halaman. 
(Data  2) “Di balai bambu buah tangan bapakku” 
      Makna Di balai bambu buah tangan bapakku si pengarang 
menceritakan bahwa sebuah balai tempat bercengkrama yang 
dibuat oleh bapaknya.  
      Sebuah tempat yang didirikan oleh bapaknya sendiri sebagai 
tempat berteduh sekaligus rumah untuk membesarkan anak-
anaknya. 
      Pada bait Di balai bambu buah tangan bapakku, 
mengandung ironi situasi yaitu persangkaan kepada pembaca 
bahwa si pengarang mempersangkakan balai bambu buah tangan 
bapakku sebagai tempat tinggal yang selamanya tidak bisa 
ditinggali.  
 (Data  3) “Nama dusunku Ujung Aspal Pondok Gede” 
 
        Makna Nama dusunku Ujung Aspal Pondok Gede si 
pengarang menceritakan dan menyebutkan bahwa nama dusunnya 
Ujung Apsal Pondok Gede.  
        Dusun yang aman, tenteram dan damai yang terusik dengan 
mesin-mesin penggusuran oleh penguasa serakah waktu itu. 
        Pada bait Nama dusunku Ujung Aspal Pondok Gede, 
mengandung ironi situasi yaitu persangkaan kepada pembaca si 
pengarang bahwa dusun yang dulunya tenteram kini berubah 
fungsi menjadi pabrik.  




      Makna Di depan masjid samping rumah wakil pak pak 
rumah, pengarang menceritakan tentang posisi rumahnya yang 
berada di depan masjid dan pas disamping rumah wakil kepala 
desa.  
    Si pengarang menyebutkan bahwa rumahnya agar mudah 
dikenali oleh para famili dan sahabat yang ingin mampir ke 
rumahnya, hingga dia menyebutkan bahwa rumahnya pas depan 
masjid.  
    Pada bait Di depan masjid samping rumah wakil pak lurah, 
mengandung ironi situasi yaitu persangkaan kepada pembaca si 
pengarang bahwa si pengarang memberi pemberitahuan bahwa 





4. Tince Sukarti Binti Machmud 
a. Makna lirik lagu yang mengandung ironi verbal yaitu kejadian 
yang berlawanan dengan makna sebenarnya. 
(Data  1) “Kembang desa yang berwajah lembut” 
          Makna Kembang desa yagn berwajah lembut, bahwa si 
pengarang menceritakan seorang gadis yang masih perawan 




          Si pengarang juga memaknai wajah kembang desa tersebut 
mulus tanpa jerawat sebijipun, sehingga banyak orang terpesona 
kepadanya.  
   Pada bait Kembang desa yang berwajah lembut, mengandung 
ironi verbal yaitu sebuah kejadian yang berlawanan dengan makna 
sebenarnya, tidak mungkin wajah mempunyai karakter lembut, 
lembut tersebut biasanya disebutkan kepada benda mati. 
(Data  2) “Primadona beken Neng Karti selalu bermimpi” 
          Makna Primadona beken Neng Karti bermimpi, bahwa si 
pengarang menceritakan bahwa neng Karti yang bercita-cita 
menjadi primadona dari para penikmat suaranya.  
          Neng Karti selalu bermimpi menjadi seorang penyanyi 
terkenal, namun itu hanya impian kosong, hanya angan-angan 
belaka. Pada bait Priamoda beken neng Karti selalu bermimpi, 
mengandung ironi verbal yaitu sebuah kejadian yang berlawanan 
dengan kenyataan, bahwa Karti menjadi penyanyi hanya sebuah 
mimpi.  
(Data  3) “Tince Sukarti berlari mengejar mimpi” 
          Makna Tince Sukarti berlari mengejar mimpi, bahwa si 
pengarang menceritakan bahwa neng Karti terus berkhayal untuk 
memperoleh mimpi sebagai penyanyi terkenal. 
   Mengejar mimpi sama artinya dengan mengejar kekosongan, 
sebab mimpi hanya terjadi bila kita sedang tidur. Ketika tidur 




    Pada bait Tince Sukarti berlari mengejar mimpi, 
mengandung ironi verbal yaitu sebuah kejadian yang berlawanan 
dengan kenyataan, bahwa mimpi adalah sesuatu yang kosong dan 
tidak ada apa-apanya,  Sukarti mengejar mimpi itu tidak nyata.  
b. Bait berikut mengandung ironi dramatik yaitu Informasi yang 
diberikan kepada penonton atau pembaca melalui ucapan mengenai 
identitas seorang tokoh, maksud, atau suatu peristiwa. 
(Data  1) “Tince Sukarti ingin jadi seorang penyanyi”  
         Makna Tince Sukarti ingin jadi seorang penyanyi, bahwa si 
pengarang menceritakan bahwa neng Karti adalah sosok wanita 
pemimpi hebat yang ingin merubah nasibnya sebagai kembang 
desa. 
         Si Karti kembang desa ingin berubah nasibnya menjadi 
seorang penyanyi terkenal walaupun orangtua tidak setuju dengan 
profesi tersebut.   
    Pada bait Tinci Sukarti ingin jadi seorang penyanyi, 
mengandung ironi dramatik yaitu informasi kepada pembaca 
bahwa Karti adalah tokoh yang berprofesi sebagai penyanyi.  
(Data  2) “Kemas barang dan berlalu” 
           Makna Kemas barang dan berlalu, bahwa si pengarang 
menceritakan bahwa neng Karti dengan mengebu-gebunya ingin 
menjadi seorang penyanyi sesuai mimpinya itu, sehingga dia tega 




         Si Karti kembang desa meninggalkan kampung tanpa 
sepengetahuan orangtuanya itu ke kota untuk mengubah nasib, 
sesuai hasrat dari mimpinya.  
   Pada bait Kemas barang dan berlalu, mengandung ironi 
dramatik yaitu informasi kepada pembaca bahwa dengan kepala 
batunya tersebut Karti berusaha berontak untuk mengejar mimpi 
sebagai penyanyi serba bisa.  
(Data  3) “Janji makelar penyanyi orbitkan Sukarti” 
         Makna Janji makelar penyanyi orbitkan Sukarti. Ambisi 
Karti menjadi penyanyi terkenal hingga dia tergiur oleh makelar 
penyanyi. 
         Kartipun tergiur dengan makelar penyanyi karena akan 
menjadi terkenal sebagai penyanyi dan sesuai keinginan itu. 
   Pada bait Janji makelar penyanyi orbitkan Sukarti, 
mengandung ironi dramatik yaitu informasi kepada pembaca 
bahwa dengan Karti akhirnya tergiur oleh iming-iming akan 
dijadikan penyanyi terkenal.  
c. Bait berikut mengandung ironi Situasi yaitu lawan atau kebalikan 
antara harapan atau persangkaan dan hasil dari harapan atau 
prasangka itu.  
(Data  1) “Kuning langsat warna kulitnya” 
          Makna Kuning langsat warna kulitnya, bahwa si pengarang 
memberikan ciri-ciri bahwa Karti memiliki warna kulit yang 




          Warna kuning langsat ini memberi arti bahwa Karti adalah 
seorang kembang desa tulen dan belum dijumpai di desa manapun 
juga. 
       Pada bait Kuning langsat warna kulitnya, mengandung 
ironi situasi yaitu persangkaan kepada pembaca si pengarang 
bahwa si pengarang memberi sebutan bahwa warna kuning 
langsat adalah simbol dari kecantikan seseoang.  
(Data  2) “Ikal mayang engkau punya rambut” 
          Makna Ikal mayang engkau punya rambut, si pengarang 
menceritakan tentang rambutnya yang ikal mayang semi keriting.  
          Dengan ciri-ciri rambut yang dimiliki si Karti, hingga 
orang-orang kagum padanya setelah melihatnya. 
         Pada bait Ikal mayang engkau punya rambut, mengandung 
ironi situasi yaitu persangkaan kepada pembaca bahwa si 
pengarang mempersangkakan bahwa rambut yang ikal mayang 
dapat membuai orang-orang yang melihatnya. 
(Data  3) “Yang tua jompo pun gila” 
         Makna Yang tua jompo pun gila, si pengarang menceritakan 
tentang sifat dan karakteri si Karti yang ayu membuat semua 
orang tergila-gila padanya.  
          Dengan ciri-ciri yang diceritakan pengarang, maka orang 
yang melihat bentuk si Karti, menjadi tergila-gila bahkan ingin 




        Pada bait Yang tua jompo pun gila, mengandung ironi 
situasi yaitu persangkaan kepada pembaca bahwa si Karti dapat 
memukau para perjaka-perjaka, bahkan yang uzur takluk akan 
ciri-ciri si Karti.  
 (Data  4) “Bibirmu, hidungmu, indah menyatu” 
          Makna Bibirmu, hidungmu, indah menyatu si pengarang 
menceritakan antara kondisi fisik antara bibir dan hidung menyatu 
seperti buah jambu air.  
           Bentuk fisik dari kembang desa ini yang belum pernah ada, 
melihat semua orang tidak bisa mengedipkan mata, para perjaka 
dan para orang tua yang gemar kelayaban, menginginkannya. 
          Pada bait Bibirmu, hidungmu, indah menyatu, mengandung 
ironi situasi yaitu persangkaan kepada pembaca bahwa si Karti 
mempunya bentuk tubuh yang indah serta ciri-ciri fisik yang lain 
daripada yang lain.  
  (Data  5) “Ibu-bapaknya enggan memberi restu” 
         Makna Ibu-bapaknya enggan memberi restu, oleh karena 
orangtua mengetahui bahwa profesi sebagai penyanyi adalah 
profesi jual diri (suara maksudnya) membuat orangtua tidak 
setuju. 
          Menjadi seorang penyanyi bagi orangtua Karti, adalah 
profesi menjakan diri, sehingga orangtua Karti sangat murka 




Pada bait Ibu-bapaknya enggan memberi restu, 
mengandung ironi situasi yaitu persangkaan dan menjelaskan 
kepada pembaca bahwa profesi si Karti sama halnya menjual 
dirinya (penyanyi) untuk dinikmati para konsumen.  
5. Yang Tersendiri 
a. Makna lirik lagu yang mengandung ironi verbal yaitu kejadian 
yang berlawanan dengan makna sebenarnya. 
(Data  1) “Pada titik sepi” 
       Makna Pada titik sepi, si pengarang menganggap dirinya 
sebuah „titik‟ yang sedang kesepian.  
        Dengan kesepian itulah si pengarang menyendiri di kesepian 
hari, tanpa adanya teman bahkan dia tidak ingin ditemani oleh 
siapapun. 
  Pada bait Pada titik sepi, mengandung ironi verbal yaitu 
sebuah kejadian yang berlawanan dengan kenyataan, bahwa tidak 
ada titik yang sepi, karena sebuah titik ada korelasinya dengan 
suasana atau keadaan tertentu. 
 (Data  2) “Suaramu terngiang” 
         Makna Suaramu terngiang, si pengarang menceritakan bahwa 
ada suara-suara yang ghaib menghampiri telinganya, entah 




          Suara-suara itu semakin mendekat, sehingga pengarang 
merasa resah dan gundah gulana, hingga akhirnya pengarang ingin 
pergi menjauh dari kesepian tersebut.  
          Pada bait Suaramu terngiang, mengandung ironi verbal yaitu 
sebuah kejadian yang berlawanan dengan kenyataan, bahwa tidak 
ada suatu peristiwa kesepian dengan ngiangan suara-suara. Bila 
suasana sepi berarti ya tidak ada suara apa-apa.  
(Data  3)  “Dahagaku akanmu” 
 
         Makna Dahagaku akanmu, si pengarang menceritakan dirinya 
kehausan akan kehadiran sesorang yagn dicintainya.  
         Ternyata kesepian itu kondisi yang tidak mengenakan dan 
bikin nyaman, ternyata si pengarang membutuhkan teman untuk 
menemaninya.           
          Pada bait Dahagaku akanmu, mengandung ironi verbal yaitu 
sebuah kejadian yang berlawanan dengan kenyataan, bahwa tidak 
selamanya kesepian itu nyaman bahwa terjadi keresahan, buktinya 
pengarang membutuhkan teman.  
b. Bait berikut mengandung ironi dramatik yaitu Informasi yang 
diberikan kepada penonton atau pembaca melalui ucapan mengenai 
identitas seorang tokoh, maksud, atau suatu peristiwa. 
 (Data  1) “Yang juga tentangmu” 
          Makna Yang juga tentangmu, si pengarang menceritakan 
akan kehadiran orang lain di hatinya, dia selalu membayangkan 




          Si pengarang lagu ini berharap dalam sendirinya ada yang 
menemani, tetapi dirinya dalam kondisi kesepian. 
    Pada bait Yang juga tentangmu, mengandung ironi dramatik 
yaitu informasi kepada pembaca memberikan penjelasan tentang 
suatu peristiwa mengenai kesendirian seorang pengarang lagu.  
 (Data  2) “Dan kuakui tanpa kemunafikan” 
         Makna Dan kuakui tanpa kemunafikan, si pengarang 
menceritakan akan dirinya yang tidak mungkin sendirian tersus 
dalam hidupnya.  
          Pengakuan seorang pengarang bahwa dirinya tidak mungkin 
dalam kesendirian terus menerus dan membutuhkan orang yang 
setia terhadap dirinya.  
   Pada bait Dan kuakui tanpa kemunafikan, mengandung ironi 
dramatik yaitu informasi kepada pembaca memberikan penjelasan 
tentang tokoh dari bait itu bahwa pengarang menyalahi dirinya 
yang membutuhkan orang lain.  
c. Bait berikut mengandung ironi Situasi  yaitu lawan atau kebalikan 
antara harapan atau persangkaan dan hasil dari harapan atau 
prasangka itu.  
(Data  1) “Kucintai kau” 
          Makna Kucintai kau, si pengarang  dengan secara khayal 





          Ketegasan hati seorang pengarang akan kehadiran cinta 
untuk dirinya sendiri, dia menyadari bahwa kesendirian itu tidak 
ada artinya. 
          Pada bait Kucintai kau, mengandung ironi situasi yaitu 
persangkaan dan menjelaskan kepada pembaca bahwa penegasan 
seorang pengarang bahwa dia sangat mencintai orang lain. 
6. Angan dan Ingin 
a. Makna lirik lagu yang mengandung ironi verbal yaitu kejadian 
yang berlawanan dengan makna sebenarnya. 
(Data  1)  “Sambil tersenyum dan tanpa beban” 
        Makna Sambil tersenyum dan tanpa beban, si pengarang 
menceritakan sosok seorang gadis dalam mengarungi hidupnya 
yang riang gembira tanpa paksaan sari siapapun.  
         Si pengarang juga menceritakan bahwa sosok gadis ini tidak 
mempunyai masalah dalam kehidupanya, sehingga beban apapun 
yang diterimanya disenyumin saja.            
         Pada bait Sambil tersenyum dan tanpa beban, mengandung 
ironi verbal yaitu sebuah kejadian yang berlawanan dengan 
kenyataan, bahwa kehidupan yang dia hadapi tidak sesuai dengan 
kenyataan yang ada, tetapi sosok ini memberikan senyuman yang 
berarti tidak ada yang perlu menjadi beban.  




         Makna Celana blue jeans mengukur tubuhnya sempurna, si 
pengarang menceriakan antara kondisi si gadis baik luar dalamnya 
adalah sama saja.  
         Mengukir tubuhnya dengan celana blue jeansnya bermakna 
bahwa kehidupan sosok si gadis ini sunggun transparan.  
         Pada bait Pada titik sepi, mengandung ironi verbal yaitu 
sebuah kejadian yang berlawanan dengan kenyataan, bahwa tidak 
ada sebuah celana yang dapat mengukir tubuh seseorang.  
 
 (Data  3) “Angan dan ingin” 
          Makna Angan dan ingin, si pengarang menjadikan sosok si 
gadis sebagai obyek agar mereka (tua muda) berangan-angan dan 
ingin bersamanya.  
           Angan dan ingin adalah kondisi yang berbeda, atau mimpi 
dan kenyataan bila dijadikan satu secara bersamaan tentu tidak 
bisa. 
         Pada bait Tua muda berangan melihatnya, mengandung ironi 
verbal yaitu sebuah kejadian yang berlawanan dengan kenyataan, 
sangat tidak mungkin bila seorang para pemuda dan tetua ingin 





b. Bait berikut mengandung ironi dramatik yaitu Informasi yang 
diberikan kepada penonton atau pembaca melalui ucapan mengenai 
identitas seorang tokoh, maksud, atau suatu peristiwa. 
(Data  1) “Tapi sayangnya” 
 
         Makna Tapi sayangnya bahwa pengarang memberikan 
gambaran tentang sosok si gadis yang tidak ingin dilihat-dilihat 
atau dijadikan obyek dari para pemuda dan orang tua. 
         Pengarang memaparkan bahwa tapi sayangnya adalah 
ungkapan kecewe/kekecewaan dari mereka-mereka yang ingin 
bersamanya. 
   Pada bait Tapi sayangnya, mengandung ironi dramatik yaitu 
informasi kepada pembaca memberikan penjelasan tentang suatu 
peristiwa angan-angan dari para pemuda dan orangtua yang 
berangan-angan bersamanya, dan keinginan untuk bertemu terus.  
c. Bait berikut mengandung ironi Situasi yaitu lawan atau kebalikan 
antara harapan atau persangkaan dan hasil dari harapan atau 
prasangka itu.  
(Data  1)  
(a) “Rambutnya panjang” 
(b) “Rampingnya pinggang” 
 
         Makna kedua bait tersebut bahwa pengarang memberikan 
gambaran mengenai sosok seorang gadis yang berciri-ciri 
mempunyai rambut yang panjang dan ramping pinggangnya.  
          Rambut panjang dan ramping pinggang adalah keinginan 




          Pada bait Rambutnya panjang dan rampingnya pinggang, 
mengandung ironi situasi yaitu persangkaan dan menjelaskan 
kepada pembaca bahwa ciri-ciri sosok gadis yang diingin oleh para 
perjaka dan orangtua. 
 (Data  2) “Seperti aku ingin bersamanya” 
 
           Makna Seperti aku ingin bersamanya bahwa pengarang  
menceritakan bahwa dirinya juga ingin bersama sosok gadis 
bercelana jeans tersebut.  
           Pengarang dengan sendirinya ingin seperti mereka para 
perjaka yang ingin bersamanya dengan sosok gadis tersebut. 
          Pada bait Seperti aku ingin bersamanya, mengandung ironi 
situasi yaitu persangkaan dan menjelaskan kepada pembaca bahwa 
pengarang juga menginginkan sosok gadis tersebut.  
 (Data  3) “Tiada habisnya” 
 
           Makna Tiada habisnya bahwa pengarang menceritakan 
bahwa gadis yang bercelana blue jeans tersebut membuat orang 
lain ingin berada disampignya dan juga bersamanya berhari-hari. 
           Kehadiran sosok gadis itu membuat jagad raya heboh, 
bahwa sosok gadis itu menjadi viral di tengah-tengah masyarakat.   
           Pada bait Tiada habisnya, mengandung ironi situasi yaitu 
persangkaan dan menjelaskan kepada pembaca bahwa berita 





a. Makna lirik lagu yang mengandung ironi verbal yaitu kejadian 
yang berlawanan dengan makna sebenarnya. 
(Data  1) “Tempuh jarak lalu jalan mendaki?” 
 
          Makna Tempuh jarak lalu jalan mendaki ? bahwa pengarang 
bertanya kepada dirinya sendiri tentang kekuatan jarak tempuh 
dalam menghadapi hidupnya ini.  
         Kehidupan rumah tangga yang tidak ada habisnya dijalani 
oleh dua orang yang beda sifat dan karakter. 
         Pada bait Tempuh jarak lalu jalan mendaki, mengandung 
ironi verbal yaitu sebuah kejadian yang berlawanan dengan 
kenyataan, bahwa kehidupan berumah tangga pada awalnya 
mendatar kemudian menaik (karena ada masalah rumah tangga).  
(Data  2) “Tanpa keluh sigap dia berlari?” 
 
          Makna Tanpa keluh sigap di berlari bahwa pengarang 
menceritakan sebagai seorang lelaki yang kuat dalam menghadapi 
kehidupan yang keras ini.  
         Kehidupan dijalani dengan tergesa-gesa dan pikir panjang 
tentu akan mengalami kebuntuan apabila ada permasalahan yang 
mereka terima. 
         Pada bait Tanpa keluh sigap dia berlari, mengandung ironi 
verbal yaitu sebuah kejadian yang berlawanan dengan kenyataan, 
bahwa kehidupan tidak selamanya mulus suatu ketika ada masalah 




 (Data  3) “Berapa jauh seorang lelaki” 
         Makna Berapa jauh seorang lelaki, bahwa si pengarang 
seakan bertanya tentang sejauhmana seorang lelaki menempuh 
hidup baru tanpa bantuan seorang istri. 
         Seorang lelaki sepertinya egois dalam mengarungi bahtera 
rumah tangga tanpa kehadiran/dilibatkan seorang istri untuk 
bekerjasama dalam rumah tangga. 
          Makna Berapa jauh seorang lelaki bahwa pengarang 
bertanya kepada orang lain bahwa berapa kuatnya menghadapi 
kehidupan yang penuh masalah dan keras ini.  
          Pada bait Berapa jauh seorang lelaki, mengandung ironi 
verbal yaitu sebuah kejadian yang berlawanan dengan kenyataan, 
bahwa kehidupan berumah tangga tanpa adanya kerjasama yagn 
baik tentu akan depresi apabila terjadi masalah.  
(Data  4) “Selami lautan demi tepati janji?” 
          Makna Selami lautan demi tepati janji bahwa pengarang 
menceritakan bahwa kehidupan ini dia bisa tempuh dengan 
sekuatnya hingga lautan pun dia seberangi.  
           Seorang kepala rumah tangga haruslah menepati janji-janji 
terhadap keluarganya dalam rangka membahagiakan semuanya. 
          Pada bait Selami lautan demi tepati jani, mengandung ironi 
verbal yaitu sebuah kejadian yang berlawanan dengan kenyataan, 
bahwa kehidupan berumah adalah proses kesepakatan antara suami 




(Data  5) “Pecahkan cadas di atas kaki sendiri?” 
 
         Makna Pecahkan cadas di atas kaki sendiri  bahwa 
pengarang bercerita tentang apapun masalah yang dihadapinya dia 
mampu menyelesaikan tanpa masalah.  
          Setiap kehidupan berumah tangga, dan biasanya terdapat 
masalah-masalah yang begitu kompleks, dan harus diselesaikan 
bersama-sama sekeras cadas karangpun harus bisa dipecahkan 
bersama. 
          Pada bait Pecahkan cadas di atas kaki sendiri, mengandung 
ironi verbal yaitu sebuah kejadian yang berlawanan dengan 
kenyataan, bahwa kehidupan berumah adalah proses menjalani 
kehidupan nyata dan setiap ada problema maka harud diselesaikan 
bersama-sama secara kekeluargaan. 
b. Bait berikut mengandung ironi dramatik yaitu Informasi yang 
diberikan kepada penonton atau pembaca melalui ucapan mengenai 
identitas seorang tokoh, maksud, atau suatu peristiwa. 
(Data  1) “Berapa cepat seorang lelaki” 
         Makna Berapa cepat seorang lelaki bahwa pengarang 
bercerita tentang kehidupan yang berbarengan dengan waktu yang 
begitu cepatnya.  
         Kehidupan berumah tangga adalah kehidupan yang sebentar, 
dengan waktu yang singkat ini, semuanya diharapkan dapat 




   Pada bait Berapa capat seorang lelaki, mengandung ironi 
dramatik yaitu informasi kepada pembaca memberikan penjelasan 
tentang suatu kehidupan berumah tangga yang biasanya terdapat 
liku-liku kehidupan. 
(Data  2) “Tempuh jarak lalu jalan mendaki?” 
          Makna Tempuh jarak lalu jalan mendaki bahwa pengarang 
bercerita tentang kehidupan dan masalah-masalah yang 
dihadapinya  apakah mudah atau mengalami kesulitan? 
          Kehidupan rumah tangga terkadang mulus juga terkadang 
terjal, bila menghadapi jalan yang terjal tentu akan dihadapi secara 
legowo dan diselesaikan tanpa ada pertikaian.     
    Pada bait Tempuh jarak lalu jalan mendaki, mengandung 
ironi dramatik yaitu informasi kepada pembaca memberikan 
penjelasan tentang suatu kehidupan berumah tangga yang biasanya 
mulus dan terjal. 
8. Damai Kami Sepanjang Hari  
a. Lirik lagu yang mengandung ironi verbal yaitu kejadian yang 
berlawanan dengan makna sebenarnya. 
 (Data  1)  “Ramah tersenyum matahari” 
 
          Makna Ramah tersenyum matahari bahwa pengarang 
bercerita tentang kehidupan yang sebenarnya dengan melihat 




          Matahari selalu bersinar sepanjang hari, dengan sinarnya 
menerangi seluruh jagad raya sehingga kehidupan di bumi menjadi 
ceria sepanjang hayat. 
          Makna Ramah tersenyum matahari bahwa mengandung ironi 
verbal  yaitu kejadian yang berlawanan dengan makna sebenarnya, 
jelaslah sifat matahari adalah panas dan memanasi alam sekitarnya 
sehingga jemuran-jemuran bisa kering karenanya.  
 
(Data  2)  “Nada sumbang enyahlah kau” 
 
         Makna Nada sumbang enyahlah kau bahwa si pengarang 
enggan mendengar cerita-cerita negatif yang didengarnya. 
         Cerita-cerita yang tidak baik tentu akan membuat bosan 
pendengarnya.  
         Makna Nada sumbang enyahlah kau bahwa mengandung 
ironi verbal  yaitu kejadian yang berlawanan dengan makna 
sebenarnya, bahwa kehidupan si pengarang jauh lebih jelek dengan 
nada-nada itu. 
 (Data  3)  “Inginkan aku segera bersatu” 
 
         Makna Inginkan aku segera bersatu bahwa pengarang  
bercerita tentang keinginanya bersatu dengan seseorang yang dia 
sayangi dan cintai. 
         Bersatu dengan kedamaian selalu pengarang impikan, namun 




         Makna Inginkan aku segera bersatu bahwa mengandung ironi 
verbal  yaitu kejadian yang berlawanan dengan makna sebenarnya, 
bahwa si pengarang ingin bersatu dengan kedamaian yang hakiki.   
b. Bait berikut mengandung ironi dramatik yaitu Informasi yang 
diberikan kepada penonton atau pembaca melalui ucapan mengenai 
identitas seorang tokoh, maksud, atau suatu peristiwa. 
(Data  1) “Biarkan kami” 
          Makna Biarkan kami bahwa pengarang ingin dirinya bebas 
dan tanpa ada yang mengekang oleh siapapun.  
          Biarkan kami  menurut pengarang adalah sesuatu keharusan, 
karena yang diinginkan pengarang adalah kedamaian yang abadi. 
          Makna Biarkan kami mengandung ironi dramatik yaitu 
Informasi yang diberikan kepada penonton atau pembaca mengenai 
peristiwa terjadi dimana pengarang diberi kebebasan dan orang lain 
membiarkan dirinya berbuat apa saja. 
(Data  2) “Antarkan segelas kopi” 
          Makna Antarkan segelas kopi bahwa pengarang dengan 
kesendirinya itu ingin dibuatkan segelas kopi untuk penghangat 
tubuh.  
          Segelas kopi yang diberikan kepada si pengarang, bahwa 
pengarang ingin merasakan pahitnya kehidupan yang dia lakukan. 
          Makna Biarkan kami mengandung ironi dramatik yaitu 




peristiwa terjadi dimana pengarang sedang menjalani kehidupan 
yang penuh kepahitan. 
c. Bait berikut mengandung ironi Situasi yaitu lawan atau kebalikan 
antara harapan atau persangkaan dan hasil dari harapan atau 
prasangka itu.  
(Data 1) “Hangat mentari pagi ini” 
          Makna Hangat mentari pagi ini bahwa pengarang 
menceritakan tentang kehangatan suasana di pagi yang cerah ini.  
           Si pengarang merasakan indahnya suasana kehidupan di 
pagi hari. 
           Makna Hangat mentari pagi mengandung ironi situasi yaitu 
lawan atau kebalikan antara harapan atau persangkaan. Bahwa 
kehidupan ini tidaklah akan mulus selamanya terkadang juga 
mengalami kegoncangan.  
(Data  2) “Perlahan kau bangunkan aku” 
           Makna Perlahan kau bangunkan aku, bahwa pengarang 
menceritakan tentang kehadiran orang lain yang tiba-tiba 
membangunkan akan tidurnya itu secara tiba-tiba. 
           Kehadiranya itu sangat menyenangkan, karena dibangunkan 
dari tidur yang panjang yaitu kematian. 
Makna Perlahan aku bangunkan aku mengandung ironi situasi 
yaitu lawan atau kebalikan antara harapan atau persangkaan. 
Bahwa tidur panjang (kematian) ini saat dibangkitkan akan 




 (Data  3) “Damai kami sepanjang hari” 
        Makna Damai kami sepanjang hari, bahwa pengarang 
menceritakan tentang kehidupan yang damai dan abadi seperti di 
surga.  
        Di surga tidak ada keluhan, hujatan, cemoohan, semuanya 
akand  dirasakan kedamaian sepanjang hayat dan abadi. 
        Makna Dami kami sepanjang hari mengandung ironi situasi 
yaitu lawan atau kebalikan antara harapan atau persangkaan. 
Bahwa harapan kita nanti adalah hidup abadi selamanya dan 
kedamaian yang hakiki.  
9. Intermezo  
a. Makna lirik lagu yang mengandung ironi verbal yaitu kejadian 
yang berlawanan dengan makna sebenarnya. 
(Data  1) ”Namun malammu tak sama malamku” 
          Makna Namun malammu tak sama malamku, bahwa 
pengarang menceritakan tentang perbedaan kehidupan yang satu 
dengan yang lain yang dimajaskan dengan suasana malam hari.  
          Kehidupan malam merupakan kehidupan gelap gulita tanpa 
lampu yang menerangi dirinya dan orang lain. 
          Makna Namun malammu tak sama malamku bahwa 
mengandung ironi verbal  yaitu kejadian yang berlawanan dengan 
makna sebenarnya, jelaslah bahwa malam tersebut dari hari ke hari 
adalah sama yaitu gelap. 




          Makna Malam di desaku nyanyi jangkring merdu, bahwa 
pengarang menceritakan tentang suasana malam di desanya yang 
penuh dengan suara merdunya bintang-binatang malam. 
           Desa yang masih asli tentu kehidupan sekitarnya asli semua, 
suara jangkrik, cebong, kodok bersautan bila meminta hujan.  
           Makna Malam di desaku nyanyi jangkrik merdu bahwa 
mengandung ironi verbal  yaitu kejadian yang berlawanan dengan 
makna sebenarnya, jelaslah bahwa jangkrik tidak bernyanyi tapi 
bersuara saja, merdu tidaknya tergantung yang mendengarnya. 
(Data  3) “Malam di kotamu hanya keluh-kesah bertalu” 
          Makna Malam di kotamu hanya keluh-kesah bertalu, bahwa 
pengarang menceritakan sindiran kota-kota yang lain berisi tentang 
masalah-masalah yang semakin hari semakin bertambah.  
          Di kota-kota besar penuh masalah yang besar dan terkadang 
tidak bikin tenteram para warganya: demonstrasi, begal, segala 
kejahatan ada sehingga banyak yang galau. 
         Makna Malam di kotamu hanya keluh-kesah bertalu bahwa 
mengandung ironi verbal  yaitu kejadian yang berlawanan dengan 
makna sebenarnya, jelaslah bahwa tidak bisa disamakan atara 
karakter sebuah kota dengan sifat seseorang. Keluh kesah adalah 
sifat manusia bila tertimpa masalah.  




          Makna Malam di hatiku tetap gelap tak terang, bahwa 
pengarang menceritakan dirinya sendiri yang hatinya gelap gulita 
yang penuh dengan kesengsaraan banyak masalah.  
          Hati yang resah tentu akan mengalami ketidaktenangan 
sepanjang hari, disebabkan juga karena pikiran yang kosong tidak 
bisa berfikir positif. 
         Makna Malam di hatiku tetap gelap tak terang bahwa 
mengandung ironi verbal  yaitu kejadian yang berlawanan dengan 
makna sebenarnya, jelaslah bahwa hati tetap gelap karena tidak ada 
kebaikan terhadap dirinya ini.  
(Data  5) “Hanguslah problema yang menghimpit dada” 
 
          Makna Hanguslah problema yang menghimpit dada, bahwa 
dirinya memiliki masalah yang selalu mengganggu kehidupanya 
sehari-hari, sehingga ingin segara dihilangkan.  
        Dampak hati yang gelap karena tidak ada cahaya kebaikan 
maka yang terjadi adalah keburukan-keburukan yang dia alaminya. 
         Makna Hanguslah probelama yang menghimpit dada bahwa 
mengandung ironi verbal  yaitu kejadian yang berlawanan dengan 
makna sebenarnya.  
b. Bait berikut mengandung ironi dramatik yaitu Informasi yang 
diberikan kepada penonton atau pembaca melalui ucapan mengenai 
identitas seorang tokoh, maksud, atau suatu peristiwa. 




         Makna Ternyata malam tak sepi, bahwa pengarang 
menceritakan bahwa malam ternyata tidaklah sepi yang mereka 
bicarakan dan angankan.  
          Malam tak sepi ternyata ada kehidupan lain seperti suara 
jangkrik, suara hewan malam yang selalu hadir di tengah malam-
malam itu. 
           Makna bait Ternyata malam tak sepi mengandung ironi 
dramatik yaitu Informasi yang diberikan kepada atau pembaca 
tentang peristiwa malam tersebut ternyata tidak sepi, karena ada 
suara-suara malam yang hadir.  
 (Data  2) “Di heningnya malam” 
 
         Makna Di heningnya malam, bahwa pengarang menceritakan 
tentang suasana keheningan malam, bagi seorang pemabuk adalah 
sama dan sepi ternyata tidak pada kenyataanya.  
          Malam yang tanpa cahaya lampu tentu hening, apalagi di hati 
bila tidak ada cahaya ibadah, maka gelaplah orang itu. 
           Makna bait Di heningnya malam mengandung ironi 
dramatik yaitu Informasi yang diberikan kepada atau pembaca 
tentang peristiwa malam tersebut yang hening tidak ada lampu 
cahaya di sekitarnya.  





         Makna Berbisik seorang pemabuk, bahwa pengarang 
mengapreasiakan bahwa apa yang dia omongan dan ceritakan serta 
khayalkan adalah dari pemikiran seorang pemabuk. 
        Bisikan pemabuk tidak ada makna yang berarti, hilang akal 
adalah sifat pemabuk, sehingga bicaranya selalu ngelantur. 
        Makna bait Di heningnya malam mengandung ironi dramatik 
yaitu Informasi yang diberikan kepada pembaca tentang bisikan 
dari pemabuk tentang malam yang gelap dan sepi.  
c. Bait berikut mengandung ironi Situasi yaitu lawan atau kebalikan 
antara harapan atau persangkaan dan hasil dari harapan atau 
prasangka itu.  
(Data  1)  “Katanya malam sepi” 
         Makna Katanya malam sepi bahwa pengarang menceritakan 
bahwa malam yang sepi adalah perkirakan seorang pemabuk yang 
malam-malam kelayaban kemana-kemana.  
         Itulah ungkapan dari si pemabuk, hilang akal sehingga segala 
omonganya ngelantur dan tidak ada artinya. 
          Makna bait Katanya malam sepi mengandung ironi Situasi 
yaitu lawan atau kebalikan antara harapan atau persangkaan dari 
seorang pemabuk yang tidak bisa membedakan malam yang satu 
dengan malam berikutnya.  
 (Data  2)  “Malam katanya sama” 
         Makna Malam katanya sama, bahwa pengarang menceritakan 




dikatakan salah atau benar, karena seorang pemabuk tidak sadar 
dalam mengarungi kehidupan yang sebenarnya.  
           Itulah ungkapan dari si pemabuk, hilang akal sehingga 
segala omonganya yang tidak ada maknanya sama sekali. 
          Makna bait Malam katanya sama mengandung ironi Situasi 
yaitu lawan atau kebalikan antara harapan atau persangkaan dari 
seorang pemabuk yang tidak bisa menceritakan malam-malam 
yang dilewatinya.  
10. Cik 
a. Makna lirik lagu yang mengandung ironi verbal yaitu kejadian 
yang berlawanan dengan makna sebenarnya. 
(Data  1) “Pikat hatiku dengan tingkahmu” 
          Makna Pikat hatiku dengan tingkahmu, bahwa pengarang 
ingin mendapatkan seorang pendamping hidupnya dengan pikatan 
dari tingkahnya.  
          Tingkah yang bagus tentu akan dipertimbangan oleh wanita, 
tetapi tingkah yang tidak baik tentu akan dipertimbangkan juga 
atau bahkan ditolaknya. 
         Makna Pikat hatiku dengan tingkahmu bahwa mengandung 
ironi verbal  yaitu kejadian yang berlawanan dengan makna 
sebenarnya, jelaslah tingkah yang baik tentu akan memikat hatimu 
tetapi bila sebaliknya tentu akan dipertimbangkan.  




         Makna Sebelum kita siap arungi, bahwa pengarang ingin 
bersiap-siap dalam mengarungi hidup yang baru dengan orang lain 
sebagai istrinya.  
          Mengarungi hidup dengan cara berpinang tentu harus 
disiapkan matang-matang tidak asal nikah. 
         Makna Sebelum kita siap arungi bahwa mengandung ironi 
verbal  yaitu kejadian yang berlawanan dengan makna sebenarnya. 
Kehidupan berpacaran tentu berbeda dengan kehidupan 
berkeluarga, oleh karena itu harus ada persiapan yang matang.  
(Data  3) “Tampak perahu kecil kita menunggu di dermaga” 
          Makna Tampak perahu kecil kita menunggu di dermaga, 
bahwa pengarang telah membangun sebuah rumah mungil untuk 
kehidupan bersamanya nanti.  
          Kehidupan baru disamping harus dipersiapkan yang matang, 
hal lain yang perlu diperhatikan dan jangka panjang adalah 
mempunyai rumah sendiri. 
         Makna Tampak perahu kecil kita menunggu di dermaga 
bahwa mengandung ironi verbal  yaitu kejadian yang berlawanan 
dengan makna sebenarnya. Kehidupan berkeluarga, tentua ada hasil 
akhirnya yaitu kebahagiaan.  




        Makna Riak gelombang suatu rintangan, bahwa pengarang 
telah mengerti bahwa dalam mengarungi hidup baru tentu ada 
masalah rumah tangga yang harus diselesaikan dengan baik.  
         Kehidupan yang baru dijalani seperti air yang mengalir saja, 
tentu akan ada masalah atau perselisihan kecil yang tentunya akan 
diselesaikan secara bersama. 
         Makna Riak gelombang suatu rintangan bahwa mengandung 
ironi verbal  yaitu kejadian yang berlawanan dengan makna 
sebenarnya. Ketika sudah akad nikah, maka kehidupan baru 
dijalani, suatu ketika ada masalah dan tentunya tanpa emosi selalu 
diselesaikan dengan baik. 
b. Bait berikut mengandung ironi dramatik yaitu Informasi yang 
diberikan kepada penonton atau pembaca melalui ucapan mengenai 
identitas seorang tokoh, maksud, atau suatu peristiwa. 
(Data  1) “Cepat kemari calon istriku” 
         Makna Cepat kemari calon istriku, disitu pengarang 
menceritakan bahwa memberikan isyarat kepada istrinya untuk 
bergabung bersamanya mengarungi hidup yang baru.  
          Kehidupan bersama (suami dan istri) memang harus 
dilakukan bersama, apabila suami terkena masalah dengan orang 
lain, istri boleh membantunya sehingga terjadi sinergi yang baik.      
          Makna bait Cepat kemari calon istriku mengandung ironi 




ucapan maksud dari calon suami terhadap calon istrinya tentang 
cara-cara menjalani kehidupa yang baru terserbut.  
(Data  2) “Otakku buntu aku tak tahu” 
 
           Makna Otakku buntu aku tak tahu, pengarang menceritakan 
bahwa sang suami menjadi buntu tatkala mengarungi hidupnya 
sendirian, sehingga dia membutuhkan seorang istri untuk saling 
membantu.  
          Masalah akan menimpa siapa saja, bila dihadapi sendiri tentu 
memperlukan bantuan dari orang lain, otak akan buntu karena sulit 
untuk menentukan jalan keluarnya. 
          Makna bait Otakku buntu aku tak tahu mengandung ironi 
dramatik yaitu Informasi yang diberikan kepada pembaca melalui 
ucapan maksud dari calon suami mengenai masalah yang 
ditimpanya dan dia sendiri sulit untuk memecahkan masalah 
tersebut. 
(Data  3) “Lautan luas penuh tantangan” 
          Makna Lautan luas penuh tantangan, pengarang 
menceritakan bahwa bahtera rumah tangga kadang terjadi masalah 
dan persoalan rumah tangga dan harus diselesaikan secara bersama.  
         Dalam mengarungi kehidupan yang baru (menikah) setiap 
orang tentu mengalami permasalah didalamnya, tentu diselesaikan 
dengan bijak. 
          Makna bait Lautan luas penuh tantangan mengandung ironi 




ucapan maksud mengenai masalah-masalah yang dihadapi dalam 
mengarungi kehidupan yang baru.  
c. Bait berikut mengandung ironi Situasi yaitu lawan atau kebalikan 
antara harapan atau persangkaan dan hasil dari harapan atau 
prasangka itu.  
(Data  1) “Ajarkan aku setiap pagi” 
           Makna Ajarkan aku setiap pagi, pengarang menceritakan 
bahwa sebelum mengarungi rumah tangga maka diperlukan 
pembelajaran masalah kerumah tanggaan, tidak asal menikah 
begitu saja.  
           Kehidupan rumah tangga adalah kehidupan yang akan 
dilakukan oleh dua orang yang beda sifat dan karakter.  
           Makna bait Ajarkan aku setiap pagi mengandung ironi 
Situasi yaitu harapan yang dilakukan oleh lelaki yang ingin 
mengarungi kehidupan baru sehingga ditengah jalan tidak ada 
konflik. 
(Data 2) “Larilah dekap tubuhku erat” 
         Makna Larilah dekap tubuhku erat, pengarang menceritakan 
bahwa untuk mengarungi rumah tangga maka diperlukan 
kerjasama.  
          Dalam mengarungi hidup harus dilaksanakan bersama dan 




           Makna bait Larilah dekap tubuhku erat mengandung ironi 
Situasi yaitu harapan yang dilakukan oleh lelaki yang ingin 
mengarungi kehidupan baru secara bersama-sama dengan calon 
istrinya.  
(Data  3) “Rintangan kuyakin pasti berlalu” 
 
         Makna Rintangan kuyakin pasti berlalu, pengarang 
menceritakan bahwa  kejadian permasalahan dalam rumah tangga  
         Rintangan dalam berkeluarga tentu akan ada baik yang 
sederhana atau rumit, namun apabila keduanya saling memahami 
tentu akan selesai dengan baik. 
           Makna bait Rintangan kuyakin pasti berlalu mengandung 
ironi Situasi yaitu harapan yang dari seorang lelaki dimana 
ringangan sekecil apapun itu mereka bisa selesaikan dengan baik 
tanpa konflik yang berkepanjangan. 
 
C. Implikasi Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
          Pembelajaran merupakan suatu proses dimana lingkungan seseorang 
secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah 
laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus, atau menghasilkan respon dalam 
kondisi tertentu.  
          Pembelajaran bahasa Indonesia menganut pendekatan komunikatif. 
Menurut Djuanda (2014: 47), “pendekatan komunikatif merupakan pendekatan 




berkomunikasi merupakan tujuan yang harus dicapai dalam pembelajaran 
bahasa.”  
         Tujuan pembelajarannya pun diarahkan pada kemampuan menggunakan 
bahasa dalam konteks komunikasi. Maka, ruang lingkup pembelajaran bahasa 
Indonesia meliputi empat keterampilan berbahasa, yakni keterampilan 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis selain keterampilan tersebut 
adalah keterampilan menyimak yang mencakup kegiatan mendengarkan bunyi 
bahasa, mengidentifikasi, menginterpretasi, menilai, dan mereaksi atas makna 
yang terkandung di dalamnya.  
         Dalam penelitian ini peneliti mengamati tentang lirik-lirik lagu yang 
terdapat dalam Album Sore Tugu Pancoran Karya Iwan Fals dimana peserta 
didik mengamati lirik-lirik lagu tersebut yang mengandung gaya bahasa atau 
majas yang tergolong majas Ironi. Sebagai pendidik harus mampu memberikan 
penjelasan tentang majas atau gaya bahasa yang terdapat pada lirik-lirik lagu 
tersebut, pada pengajaran Bahasa Indonesia di SMA kelas X semester 1 KD 4.5 
termasuk pembahasan materi menciptakan kembali teks anekdot dengan 
















A. Simpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah dibahas dalam bab IV, 
dapat disimpulkan: 
1. Dari jenis-jenis gaya bahasa yang terdapat pada album Sarjana Muda, maka 
dapat dikelompokan menjadi. 
a. Berdasarkan pilihan kata Iwan Fals sering menggunakan gaya  
percakapan seperti pada lirik lagu “Sore Tugu Pancoran”, karena dalam 
lagu tersebut ingin memberitahukan isi perasaannya kepada orang lain 
dengan gaya yang biasa digunakan dalam percakapan sehari-hari melalui 
setiap lirik lagunya. 
b. Berdasarkan nada sering muncul gaya bahasa mulia dan bertenaga seperti 
pada lirik lagu Sore Tugu Pancoran “Cepat langkah waktu pagi 
menunggu”, “Si Budi sibuk siapkan buku”, dalam hal ini Iwan Fals ingin 
menonjolkan energi dalam setiap liriknya bagi pendengarnya, dan juga 
memberikan emosi bagi pendengarnya. 
c. Berdasarkan gaya bahasa yang digunakan adalah gaya Ironi  pada bait 
lagu “Dipaksa pecahkan karang lemah jarimu terkepal”, karena Iwan Fals 




mempertegas kembali maksud yang ingin disampaikan melalui lagunya, 
karena biasanya dalam satu lagu bisa diulang dua kali. 
2. Pada penelitian dihasilkan jenis ironi verbal sejumlah 36, ironi dramatik 26 
dan ironi situasi 28. Sedangkan alternatif pembelajaran gaya bahasa teks 
lirik lagu dalam album Sore Tugu Pancoran karya Iwan Fals yang 
ditawarkan untuk SMA kelas X semester 1 KD 4.5 tentang menciptakan 
kembali teks anekdot dengan memperhatikan struktur dan kebahasaan.  
 
B. Saran 
           Penelitian ini merupakan langkah awal untuk mengkaji gaya bahasa 
yang terdapat dalam lirik lagu Iwan Fals album Sore Tugu Pancoran. Oleh 
karena itu, masih diperlukan kajian yang lebih mendalam tentang gaya bahasa 
yang terdapat di dalamnya dan dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan 
bahan referensi untuk karya sastra dan mendorong timbulnya penelitian yang 
lebih banyak dan berkualitas terhadap aspek gaya bahasa pada karya sastra 
yang lainnya. 
           Penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan sebagai salah satu alternatif 
pembelajaran tentang gaya bahasa lirik lagu di SMA sehingga pembelajaran 












Badudu, J.S. 1996. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Pustaka Sinar          
 Harapan. 
 
Hariri, L. Didik. 2010. Jejak Sang Pencerah. Jakarta: Best Media Utama. 
 
Idha Rahmatullah. 2016. Analisis Bentuk dan Makna Majas Ironi Pada Lirik Lagu 
Religi Karya Opick. Jurnal Internasional Bahasa dan Seni. Volume. 24 
Nomor 1, Maret, Hal. 16. 
 
Lubis, Mochtar. 1981. Teknik Mengarang. Jakarta: PT. Gramedia. 
 
Mulyono, Tri. 2008. Apresiasi Prosa Fiksi. Tegal: Universitas Pancasakti Tegal. 
 
Noor, Redyanto. 2009. Pengantar Kajian Sastra. Semarang: Fasindo. 
 
Noor, Redyanto. 2009. Pengantar Kajian Sastra. Semarang: Fasindo. 
 
Nurgiyantoro, Burhan. 1995. Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: Gadjah Mada 
 University Press. 
 
Purwadi. 2009. Sejarah Sastra Jawa Klasik. Yogyakarta: Panji Pustaka. 
 
Semi, M. Atar. 1993. Metode Penelitian Sastra. Bandung: Angkasa. 
 
Suharianto, S. 1982. Dasar-Dasar Teori Sastra. Surakarta: Widya Duta. 
 
Suryabrata, Sumadi. 2006. Psikologi Kepribadiaan. Jakarta: Raja Grafindo 
Persada. 
 
Rizali Hadi. 2017. Gaya Bahasa Kiasan Pada Lirik Lagu Dewa 19 The Best of 
Dewa 19 dan Kaitanya Dengan Pembelajaran Apreasiasi Sastra di SMA. 
Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra Indonesia dan Pengajaranya Volume 2, 
halaman 2. 
 
Ridha Adilla. 2009. Analisis Majas Ironi Pada Lirik Lagu Dalam Album “Gajah” 
Karya Tulus dan Implikasinya. Jurnal Pendidikan dan Pengajaran. Jilid 42, 
Nomor 2, Halaman 80.  
 
Salma Muamanah dkk. 2019. Analisis Majas Ironi Pada Lirik Karya Tulus Yang 
Berjudul Pamit dan Sepatu. Jurnal Internasional (Bahasa Indonesia) Vol. 





Seftian Ultra. 2011. Analisis Majas Ironi Pada Lirik Album “Tembang Century 2” 
Karya Ebit G Ade. Jurnal Nasional Kebahasaan Indonesia. Vol.14 Nomor 
12, Halaman 50. 
 
Suyati, dkk. 1996. Teori Sastra. Surakarta: Depdikbud. 
 
Universitas Pancasakti Tegal. 2009. Pedoman Umum Skripsi. Tegal: Universitas  
 Pancasakti. 
 
Wellek, Rene dan Austin Warren.1989. Teori Kesusastraan Terjemahan 































































3.5  Mengevaluasi teks 
anekdot dari aspek 
makna tersirat 
I i Teks anekdot: 




 peritiwa/tokoh yang 
perlu dikritisi,  




 Menilai isi dan aspek 
makna tersirat dalam 
teks anekdot 
 Menyusun kembali 
teks anekdot dengan 
memerhatikan makna 
tersirat dalam teks 
anekdot yang dibaca 
 Mempresentasikan, 
mengomentari,dan 
merevisi teks anekdot 
yang telah disusun. 
 
4.5  Mengonstruksi makna 
tersirat dalam sebuah 
teks anekdot baik 
lisan maupun tulis 
3.6  Menganalisis struktur 
dan kebahasaan teks 
anekdot. 
 Isi anekdot 




 Unsur humor. 




teks) anekdot dan 
kebahasaan . 
 Menyusun kembali 





merevisi teks anekdot 
















Sekolah               : SMA 4 Kota Tegal 
Mata Pelajaran    : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester   : X /Ganjil 
Tahun pelajaran  : 2018/2019 
Materi pokok       : Teks Anekdot 
Alokasi waktu    : 2 x 45 menit  
Pertemuan : Kedua 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1  Menghayati dan mengamalkan ajaran agana yang dianutnya.  
KI 2  Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 3  Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah.  
KI 4  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 










B. Kompetensi Dasar  dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
KOMPETENSI DASAR DAN IPK DARI KI 4 
    4.5 Mengontruksi makna tersirat dalam 
sebuah teks anekdot. 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
4.5.1 Membandingkan anekdot dengan 
humor. 
4.5.2 Menganalisis kritik yang 
disampaikan dalam anekdot. 
4.5.3 Menyimpulkan makna tersirat 
dalam anekdot. 
 
C. Tujuan pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik learning 
dengan model discovery learning, peserta didik dapat mampu membandingkan 
anekdot dengan humor, menganalisis kritik yang disampaikan dalam anekdot 
serta menyimpulkan makna tersirat dalam anekdot dengan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 
D.  Materi Pembelajaran 
1.      Fungsi dan tujuan teks anekdot 
2.   Membandingkan anekdot dengan humor 
3.      Persamaan dan perbedaan anekdot dengan humor  
 
E.  Model, Metode, dan Pendekatan Pembelajaran 
  Model Pembelajaran  : Pembelajaran Inkuiri (Inquiry Learning) 
  Metode Pembelajaran : Diskusi, penugasan 
F.  Media dan Bahan Pembelajaran 




2.  Bahan                     : Teks anekdot 
 
G. Sumber Belajar 
1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia.2016.Bahasa Indonesia Edisi Revisi 2016 Jakarta: 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
2. Internet  
H.  Kegiatan Pembelajaran 




Kegiatan Awal  Peserta didik merespon salam 
tanda mensyukuri anugerah 
Tuhan dan saling mendoakan. 
 Peserta didik merespon 
pertanyaan dari guru 
berhubungan dengan 
pembelajaran 
sebelumnya (tanya jawab). 
 Peserta didik 
menyimak  kompetensi dan 
tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai dan manfaatnya 
dalam kehidupan sehari-hari 
 Peserta didik mendiskusikan 
informasi dengan proaktif 
tentang keterkaitan 
pembelajaran sebelumnya 
dengan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. 
 Peserta didik menerima 

























akan dipelajari, metode dan 
media, langkah pembelajaran 
dan penilaian pembelajaran 
 
Kegiatan Inti Mengamati 
 Peserta didik mengamati teks 
anekdot  
 Peserta didik membandingkan 
teks anekdot dengan humor 
 Peserta didik menganalisis 
kritik yang di sampaikan 
dalam teks anekdot 
Menanya 
 Peserta didik bertanya jawab 
tentang kritik dalam teks 
anekdot 
 Peserta didik memberi 
komentar terhadap teks 
anekdot  
 Peserta didik menyimpulkan 
makna tersirat teks anekdot 
Menalar 
 Peserta didik duduk secara 
berkelompok (heterogen, 3-4 
orang). 
 Peserta didik berdiskusi untuk 
menelaah bagian-bagian 


































disajikan (buku revisi kurtilas 
halaman 85) 
 Peserta didik menganalisis 
kritik yang disampaikan dari 
teks anekdot 
Mencoba 
 Peserta didik mencoba 
menyimpulkan makna tersirat 
teks anekdot 
 Peserta didik mencoba 
menyampaikan pendapat dari 
makna tersirat tekas anekdot 
Mengomunikasikan/ 
menyajikan 




 Peserta didik yang 
lain memberikan komentar 








      Kegiatan guru bersama peserta 
didik 
 Membuat rangkuman/ 
simpulan pelajaran. 
 Melakukan refleksi terhadap 
















 Memberikan umpan balik 




 Melakukan penilaian. 
 Memberikan tugas kepada 
peserta didik untuk membawa 
contoh lain dari teks anekdot 
 Menyampaikan rencana 
pembelajaran yang akan 
dilakukan selanjutnya. 






a. Teknik Penilaian: 
1) Penilaian Sikap               : Observasi/pengamatan 
2) Penilaian Pengetahuan     : Tes Tertulis 
3) Penilaian Keterampilan    : Unjuk Kerja/ Praktik/ Portofolio 
 
b. Bentuk Penilaian:        
1) Observasi             : Lembar pengamatan aktivitas peserta didik 
2) Tes tertulis           : Uraian dan lembar kerja 
3) Unjuk kerja          : Lembar penilaian presentasi 
4) Portofolio             : Pedoman penilaian portofolio 
 
c. Remedial 





2) Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui 
remidial teaching (klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri 
dengan tes. 
3) Tes remedial, dilakukan sebanyak 3 kali dan apabila setelah 3 kali 
tes remedial belum mencapai ketuntasan, maka remedial dilakukan dalam 
bentuk tugas tanpa tes tertulis kembali. 
 
d. Pengayaan 
Bagi Peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan 
pembelajaran pengayaan sebagai berikut: 
1) Siswa yang mencapai nilai  diberikan materi masih dalam cakupan KD 
dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan 
2) Siswa yang mencapai nilai  diberikan materi melebihi cakupan KD dengan 
pendalaman sebagai pengetahuan tambahan. 
 
J. Teknik Penilaian 
1. Penilaian pengetahuan 
1.1 Teknik penilaian  : Tes tertulis 
1.2 Bentuk  instrument : Menganalisis teks anekdot. 
K. Lembar Kerja Penilaian 





 Kunci Jawaban 
 
a) Baca Teks contoh anekdot (Mau Gaji Besar?) 
No Indikator Butir Soal 
1 Disediakan teks anekdot, siswa 
dapat menganalisis isi, unsur 
humor, dan kritik.  
(Buku Paket Bahasa Indonesia 
Kelas X, Halaman 87 tugas 1) 
 
Analisislah teks anekdot berikut: 
a) Menganalisis isi 





b) Disesuaikan dengan individu masing-masing 
 
Mau Gaji Besar? 
Hasil analisis: 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada teks anekdot yang berjudul 
“Mau Gaji Besar?” adalah untuk isi masalah yang menyangkut orang banyak 
yaitu pada zaman sekarang banyak orang yang ingin bergaji besar tapi tidak 
mau cape bekerja. Sedangkan, unsure humornya terdapat pada kalimat kerja 
pak dan kritik yang disampaikan adalah kritikan kepada masyarakat yang 



















L. Rubrik Penilaian Teks Anekdot 
















M. Pedoman Penilaian Menganalisis Teks Anekdot 

























Isi anekdot  
a. Kejelasan  
 
Unsur humor teks anekdot 
 













































































































































N. Penilaian proses  
Berupa penilaian terhadap hasil analisis siswa terhadap teks hikayat 

















 90 – 100 
77 – 89 
64 – 76 
51 – 63 
0  – 50 
NO 
 
ASPEK PENILAIAN SKOR 
NOMOR PRESENSI 
SISWA 









Tanggung jawab  
Keseriusan mengikuti proses 
pembelajaran 
Semangat menganalisis teks 
anekdot 








     




















     
 
Tegal,  20 Oktober 2018 
Mengetahui,      




SRI SUWARNI, S.Pd.            MUHAMMAD  ANTANA 














LAMPIRAN : MATERI PEMBELAJARAN 
 





a.  Fungsi  
1. Sebagai media 
hiburan, 
karena ceritanya 
kocak dan lucu. 
2. Untuk 
menyampaikan kritik terhadap kejadian yang menyangkut orang banyak 
atau prilaku tokoh publik. 
b. Tujuan  
  Untuk mengungkapkan emosi prasaan dan kritik terhadap suatu kejadian 
yang   sudah terjadi. 
 
Memandingkan Anekdot dengan Humor 
-   Teks humor adalah teks yang berisi rangsangan yang cenderung secara spontan 
memancing tawa atau senyum para pembaca atau pendengar. 
-   Teks anekdot adalah cerita pendek yang bersifat lucu, akan tetapi mempunyai 
maksud untuk mengkritik. 
Persamaan dan Perbedaan Teks Anekdot 
a. Persamaan anekdot dan humor 
1. Persamaan teks anekdot dan teks humor ialah dibuat untuk membuat orang 
tertawa karena isinya lucu. 
b. Perbedaan teks anekdot dan teks humor 
1. Anekdot bertujuan untuk menyindir seseorang yang biasanya merupakan 
orang penting. Sedangkan, humor bertujuan menghibur dan tidak berisi 
sindiran kepada orang penting 
2. Dalam anekdot terdapat kritik, sedangkan pada humor tak ada kritik 
3. Ketiga, teks anekdot isinya terstruktur, sedangkan humor isinya tak 
terstruktur. 
4. pada teks anekdot menggunakan bahasa yang sopan dan penulisan baku, 
sedangkan pada teks humor terkadang mengandung bahasa yang kurang 































Iwan Fals konser pada tahun 2015 
Latar belakang 
Nama lahir Virgiawan Listanto 
Lahir 03 September 1961 (umur 57) 
Jakarta, Indonesia 
Asal Jakarta 






Pekerjaan Penyanyi, penulis lagu 
Tahun aktif 1975–sekarang 
Label   MusicaStudio's 
  
 Le MoesiekRevole 
  
 Billboardindonesia 
Artis terkait Kantata Takwa, Swami 




Masa kecil Iwan Fals atau yang biasa kita kenal sebagai Iwan dihabiskan 
di Bandung, kemudian di Jeddah, Arab Saudi, selama 8 bulan. Bakat musiknya 
makin terasah di usianya yang ke-13 tahun, saat Iwan banyak menghabiskan 
waktunya dengan mengamen di Bandung. Bermain gitar dilakukannya sejak 
masih muda atau belum tua bahkan ia mengamen untuk melatih kemampuannya 
bergitar dan mencipta lagu. Ketika di SMP, Iwan menjadi gitaris dalam paduan 
suara sekolah. 
 
Selanjutnya, datang ajakan untuk mengadu nasib di Jakarta dari seorang produser. 
Ia lalu menjual sepeda motornya untuk biaya membuat master. Iwan rekaman 
album pertama bersama rekan-rekannya, Toto Gunarto, Helmi Bahfen, dan 
Bambang Bule yang tergabung dalam Amburadul, namun album tersebut gagal di 
pasaran dan Iwan kembali menjalani profesi sebagai pengamen. Album ini 
sekarang menjadi buruan para kolektor serta fans fanatik Iwan Fals. 
 
Setelah dapat juara di festival musik country, Iwan ikut festival lagu humor. 
Arwah Setiawan (almarhum), lagu-lagu humor milik Iwan sempat direkam 
bersama Pepeng, Krisna, dan Nana Krip serta diproduksi oleh ABC Records, 
tetapi juga gagal dan hanya dikonsumsi oleh kalangan tertentu saja. Sampai 
akhirnya, perjalanan Iwan bekerja sama dengan Musica Studio. Sebelum ke 
Musica, Iwan sudah rekaman sekitar 4-5 album. Di Musica, barulah lagu-lagu 
Iwan digarap lebih serius. Album Sarjana Muda, misalnya, musiknya ditangani 
oleh Willy Soemantri. 
Iwan tetap menjalani profesinya sebagai pengamen. Ia mengamen dengan 
mendatangi rumah-rumah satu demi satu, kadang di Pasar Kaget atau Blok M. 
Album Sarjana Muda ternyata banyak diminati dan Iwan mulai mendapatkan 
berbagai tawaran untuk bernyanyi. Ia kemudian sempat masuk televisi setelah 
tahun 1987. Saat acara Manasuka Siaran Niaga disiarkan di TVRI, lagu Oemar 
Bakri sempat ditayangkan di TVRI. Ketika anak kedua Iwan, Cikal lahir 
tahun 1985, kegiatan mengamen langsung dihentikan. 
 
Selama Orde Baru, banyak jadwal acara konser Iwan yang dilarang dan dibatalkan 
oleh aparat pemerintah, karena lirik-lirik lagunya dianggap dapat memancing 
kerusuhan. Pada awal kariernya, Iwan Fals banyak membuat lagu yang bertema 
kritikan terhadap pemerintah. Beberapa lagu itu bahkan bisa dikategorikan terlalu 
keras pada masanya, sehingga perusahaan rekaman yang memayungi Iwan Fals 
enggan atau lebih tepatnya tidak berani memasukkan lagu-lagu tersebut dalam 
album untuk dijual bebas. Belakangan Iwan Fals juga mengakui kalau pada saat 






Rekaman lagu-lagu yang tidak dipasarkan tersebut kemudian sempat diputar di 
stasiun radio 8EH Institut Teknologi Bandug. Iwan Fals juga pernah menyanyikan 
lagu-lagu tersebut dalam beberapa konser musik, yang mengakibatkan dia 
berulang kali harus berurusan dengan pihak keamanan dengan alasan lirik lagu 
yang dinyanyikan dapat mengganggu stabilitas negara.[butuh rujukan]Beberapa 
konser musiknya pada tahun 80'an juga sempat disabotase dengan cara 
memadamkan aliran listrik dan pernah juga dibubarkan secara paksa hanya karena 
Iwan Fals membawakan lirik lagu yang menyindir penguasa saat itu. 
 
Pada bulan April tahun 1984 Iwan Fals harus berurusan dengan aparat keamanan 
dan sempat ditahan dan diinterogasi selama 2 minggu gara-gara menyanyikan lirik 
lagu Demokrasi Nasi dan Pola Sederhana juga Mbak Tini pada sebuah konser 
di Pekanbaru. Sejak kejadian itu, Iwan Fals dan keluarganya sering mendapatkan 
teror.[butuh rujukan] Hanya segelintir fans fanatik Iwan Fals yang masih 
menyimpan rekaman lagu-lagu ini, dan sekarang menjadi koleksi yang sangat 
berharga. 
 
Saat bergabung dengan kelompok SWAMI dan merilis album bertajuk SWAMI 
pada 1989, nama Iwan semakin meroket dengan mencetak 
hits Bento dan Bongkar yang sangat fenomenal. Perjalanan karier Iwan Fals terus 
menanjak ketika dia bergabung dengan Kantata Takwa pada 1990 yang didukung 
penuh oleh pengusaha Setiawan Djodi. Konser-konser Kantata Takwa saat itu 
sampai sekarang dianggap sebagai konser musik yang terbesar dan termegah 
sepanjang sejarah musik Indonesia.[butuh rujukan] 
 
Setelah kontrak dengan SWAMI yang menghasilkan dua album (SWAMI dan 
SWAMI II) berakhir, dan di sela Kantata (yang menghasilkan Kantata Takwa dan 
Kantata Samsara), Iwan Fals masih meluncurkan album-album solo maupun 
bersama kelompok seperti album Dalbo yang dikerjakan bersama sebagian 
mantan personel SWAMI. 
 
Sejak meluncurnya album Suara Hati pada 2002, Iwan Fals telah memiliki 
kelompok musisi pengiring yang tetap dan selalu menyertai dalam setiap 
pengerjaan album maupun konser. Menariknya, dalam seluruh alat musik yang 
digunakan baik oleh Iwan fals maupun band-nya pada setiap penampilan di depan 
publik tidak pernah terlihat merek maupun logo. Seluruh identitas tersebut selalu 
ditutupi atau dihilangkan. Pada panggung yang menjadi dunianya, Iwan Fals tidak 
pernah mengizinkan ada logo atau tulisan sponsor terpampang untuk menjaga 







Iwan lahir dari pasangan Lies Suudijah asal Tasikmalaya (ibu) dan (alm) Kolonel 
Anumerta Sucipto asal Purwokerto merupakan anak petinggi di pabrik Gula 
Kalibagor, Jawa Tengah.(ayah). Iwan menikahi Rosana yang akrab disapa "Mbak 
Yos" pada tahun 1980, hasil dari pernikahannya Iwan memiliki tiga anak yaitu, 
(alm) Galang Rambu Anarki (1 Januari 1982 - April 1997), Annisa Cikal Rambu 
Bassae (1985), dan Raya Rambu Rabbani (22 Januari2003). 
 
Galang mengikuti jejak ayahnya terjun di bidang musik. Walaupun demikian, 
musik yang ia bawakan berbeda dengan yang telah menjadi trademark ayahnya. 
Galang kemudian menjadi gitaris kelompok BUNGA dan sempat merilis satu 
album perdana menjelang kematiannya tahun 1997. 
Setelah Meninggalnya Galang Rambu Anarki lalu Iwan Fals Mendirikan Sebuah 
Ormas Berbentuk Fans yaitu OI (Orang Indonesia) 
Nama Galang juga dijadikan salah satu lagu Iwan, berjudul Galang Rambu 
Anarki pada album Opini, yang bercerita tentang kegelisahan orang tua 
menghadapi kenaikan harga-harga barang sebagai imbas dari kenaikan 
harga BBM pada awal tahun 1982 yaitu pada hari kelahiran Galang (1 
Januari1982). 
 
Nama Cikal sebagai putri kedua juga diabadikan sebagai judul album dan judul 
lagu Iwan Fals yang terbit tahun 1991. Sebelumnya Cikal juga pernah dibuatkan 
lagu dengan judul Anisa pada tahun 1986. Rencananya lagu ini dimasukkan dalam 
album Aku Sayang Kamu, namun dibatalkan. Lirik lagu ini cukup kritis sehingga 
perusahaan rekaman batal menyertakannya. Pada cover album Aku Sayang 
Kamu terutama cetakan awal, pada bagian penata musik masih tertulis 
kata Anissa. 
 
Galang Rambu Anarki meninggal pada bulan April 1997 secara mendadak yang 
membuat aktivitas bermusik Iwan Fals sempat vakum selama beberapa tahun. 
Galang dimakamkan di pekarangan rumah Iwan Fals di desa Kp. Leuwinanggung 
No. 19 Tapos, Depok Jawa Barat. Sepeninggal Galang, Iwan sering menyibukkan 
diri dengan melukis dan berlatih bela diri. Pada tahun 1999, Iwan berkolaborasi 
dengan Farid Bento. Pada tahun 2002, Iwan mulai aktif lagi membuat album 
setelah sekian lama menyendiri. Dia pun mulai bangkit dengan munculnya 
album Suara Hati yang di dalamnya terdapat lagu Hadapi Saja yang bercerita 





Sejak meninggalnya Galang Rambu Anarki, warna dan gaya bermusik Iwan Fals 
terasa berbeda. Dia tidak segarang dan tidak seliar dahulu. Lirik-lirik lagunya 
lebih mendalam dan religius.[butuh rujukan] Iwan Fals juga sempat membawakan 
lagu-lagu bertema cinta baik karangannya sendiri maupun dari orang lain. 
 
Pada tanggal 22 Januari 2003, Iwan Fals dianugerahi seorang anak lelaki yang 
diberi nama Raya Rambu Rabbani. Kelahiran putra ketiganya ini seakan menjadi 
pengganti almarhum Galang Rambu Anarki dan banyak memberi inspirasi dalam 
dunia musik seorang Iwan Fals.[butuh rujukan] 
Di luar musik dan lirik, penampilan Iwan Fals juga berubah total. Saat putra 
pertamanya meninggal dunia, Iwan Fals mencukur habis rambut panjangnya 
hingga gundul. Sekarang dia berpenampilan lebih bersahaja, rambut berpotongan 
rapi disisir juga kumis dan jenggotnya dihilangkan. Dari sisi pakaian, dia lebih 
sering menggunakan kemeja yang dimasukkan pada setiap kesempatan tampil di 
depan publik, sangat jauh berbeda dengan penampilannya dahulu yang lebih 
sering memakai kaus oblong bahkan bertelanjang dada dengan rambut panjang 
tidak teratur dan kumis tebal. 
Peranan istrinya juga menjadi penting sejak putra pertamanya tiada. Rosana 
menjadi manajer pribadi Iwan Fals yang mengatur segala jadwal kegiatan dan 

















1. Terminal – 1993 
2. Wakil Rakyat – 19987 
3. Sore Tugu Pancoran – 1985 
4. Sarjana Muda – 1981 
5. Belum Ada Judul – 1992 
6. Mata Dewa – 1986 
7. Sumbang 1983 
8. Manusia Setengah Dewa – 2004 
9. Raya – 2013 








Judul lagu: Sore Tugu Pancoran 
 
Si Budi kecil kuyup menggigil 




Di simpang jalan Tugu Pancoran 
Tunggu pembeli jajakan koran 
Menjelang magrib hujan tak reda 
Si Budi murung menghitung laba 
Surat kabar sore dijual malam 
Selepas isya melangkah pulang 
Anak sekecil itu berkelahi dengan waktu 
Demi satu impian yang kerap ganggu tidurmu 
Anak sekecil itu tak sempat nikmati waktu 
Dipaksa pecahkan karang lemah jarimu terkepal 
Cepat langkah waktu pagi menunggu 
Si Budi sibuk siapkan buku 
Tugas dari sekolah selesai setengah 
Sanggupkah Si Budi diam di dua sisi? 
Anak sekecil itu berkelahi dengan waktu 
Demi satu impian yang kerap ganggu tidurmu 
Anak sekecil itu tak sempat nikmati waktu 
Dipaksa pecahkan karang lemah jarimu terkepal 
Anak sekecil itu berkelahi dengan waktu 
Demi satu impian yang kerap ganggu tidurmu 
Anak sekecil itu tak sempat nikmati waktu 







Judul lagu : Aku Antarkan 
 
Aku antar kau sore pukul lima 




Langit mulai gelap, sebentar lagi malam 
Namun kau harus kembali tinggalkan kota ini 
Saat lampu-lampu mulai dinyalakan 
Semakin erat lingkar lenganmu di pinggangku 
Jarak bertambah dekat dua kelok lagi 
Stasiun bus antarkota pasti terlihat 
Tak terasa seminggu 
Sudah engkau di pelukku 
Tak terasa seminggu 
Alangkah cepatnya waktu 
Tak terasa seminggu 
Rakus kulumat bibirmu 
Tak terasa seminggu 
Tak bosan kau minta itu 
Tiba di tujuan mesin kumatikan 
Jariku kau genggam seakan enggan kau lepaskan 











Judul lagu :Ujung Aspal Pondok Dede 
 
Di kamar ini aku dilahirkan 




Di rumah ini aku dibesarkan 
Dibelai mesra lentik jari ibu 
Nama dusunku Ujung Aspal Pondok Gede 
Rimbun dan anggun ramah senyum penghuni dusun 
Kambing sembilan motor tiga bapak punya 
Ladang yang luas habis sudah sebagai gantinya 
Sampai saat tanah moyangku 
Tersentuh sebuah rencana 
Dari serakahnya kota 
Terlihat murung wajah pribumi 
Terdengar langkah hewan bernyanyi 
Di depan masjid samping rumah wakil pak lurah 
Tempat dulu kami bermain mengisi cerahnya hari 
Namun sebentar lagi angkuh tembok pabrik berdiri 
Satu per satu sahabat pergi dan takkan pernah kembali 
Sampai saat tanah moyangku 
Tersentuh sebuah rencana 
Dari serakahnya kota 
Terlihat murung wajah pribumi 















Yang juga tentangmu 
Dan kuakui tanpa kemunafikan 
Kucinta kau 








Dan kuakui tanpa kemunafikan 
Kucinta kau 
















Judul Lagu: Angan Dan Ingin 
Sambil tersenyum dan tanpa beban 
Sepanjang jalan menarik perhatian 
Rambutnya panjang 
Rampingnya pinggang 
Celana bluejeans mengukir tubuhnya sempurna 
 
Tua muda berangan melihatnya 
Seperti aku ingin bersamanya 
Tapi sayangnya 

















Sehingga hujan turun mengecewakan 
 




Berapa jauh seorang lelaki 
Tempuh jarak lalu jalan mendaki? 
Berapa cepat seorang lelaki 
Tanpa keluh sigap dia berlari? 
Berapa jauh seorang lelaki 
Tempuh jarak lalu jalan mendaki? 
Berapa cepat seorang lelaki 
Tanpa keluh sigap dia berlari? 
Berapa dalam seorang lelaki 
Selami lautan demi tepati janji? 
Berapa keras seorang lelaki 
Pecahkan cadas di atas kaki sendiri? 
Berapa dalam seorang lelaki 
Selami lautan demi tepati janji? 
Berapa keras seorang lelaki 
Pecahkan cadas di atas kaki sendiri? 
Berapa jauh seorang lelaki 
Tempuh jarak lalu jalan mendaki? 
Berapa cepat seorang lelaki 
Tanpa keluh sigap dia berlari? 
Berapa jauh seorang lelaki 
Tempuh jarak lalu jalan mendaki? 
Berapa cepat seorang lelaki 
Tanpa keluh sigap dia berlari? 
Berapa dalam seorang lelaki 
Selami lautan demi tepati janji? 
Berapa keras seorang lelaki 
Pecahkan cadas di atas kaki sendiri? 
Berapa dalam seorang lelaki 




Berapa keras seorang lelaki 
Pecahkan cadas di atas kaki sendiri? 
Berapa jauh seorang lelaki 
Tempuh jarak lalu jalan mendaki? 
Berapa cepat seorang lelaki 
Tanpa keluh sigap dia berlari? 
Berapa jauh seorang lelaki 
Tempuh jarak lalu jalan mendaki? 
Berapa cepat seorang lelaki 
Tanpa keluh sigap dia berlari? 
Berapa dalam seorang lelaki 
Selami lautan demi tepati janji? 
Berapa keras seorang lelaki 
Pecahkan cadas di atas kaki sendiri? 
Berapa dalam seorang lelaki 
Selami lautan demi tepati janji? 
Berapa keras seorang lelaki 
Pecahkan cadas di atas kaki sendiri? 
Berapa jauh seorang lelaki 
Tempuh jarak lalu jalan mendaki? 
Berapa cepat seorang lelaki 
Tanpa keluh sigap dia berlari? 
Berapa jauh seorang lelaki 
Tempuh jarak lalu jalan mendaki? 
Berapa cepat seorang lelaki 









Judul lagu : Damai Kami Sepanjang Hari 
 
Hangat mentari pagi ini 
Antar 'ku pulang dari bermimpi 
Ramah tersenyum matahari 
Inginkan aku 'tuk bernyanyi 
Indah pagi ini 
Nada sumbang enyahlah kau 
Biarkan kami 
Perlahan kau bangunkan aku 
Antarkan segelas kopi 
Dengar canda adik-adikku 
Inginkan aku segera bersatu 
Indah pagi ini 
Nada sumbang enyahlah kau 
Biarkan kami 
Semoga akan tetap abadi 
Pagi ini, pagi esok 
Esok hari, hari nanti 
Semoga takkan pernah berhenti 
Canda hari, canda pagi 
Damai kami sepanjang hari 
Semoga akan tetap abadi 
Pagi ini, pagi esok 
Esok hari, hari nanti 
Semoga takkan pernah berhenti 
Canda hari, canda pagi 







Judul lagu : Intermezo 
 
Katanya malam sepi 
Ternyata malam tak sepi 
Malam katanya sama 
Ternyata malam tak sama 
Di desaku, di kotamu 
Memang ada malam 
Di hatiku, di hatimu 
Malam memang ada 
Namun malammu tak sama malamku 
Namun hatimu tak sama hatiku 
Pahamkah kau ceritaku tentang malam? 
Malam di desaku nyanyi jangkrik merdu 
Malam di kotamu hanya keluh-kesah bertalu 
Malam di hatiku tetap gelap tak terang 
Malam di hatimu gelap jadi bumerang 
Syukur 
Oh ya, di sini jurang kita 
Dalam, dalam, teramat dalam 
Seperti gelapnya malam 
Di heningnya malam 
Di redupnya sinar 
Satu rembulan berjuta bintang 
Ayun kaki membelah sepi 
Iring angan hidup punya arti 
Seorang lelaki coba sembunyi 
Kala keseribu teguk 
Hanguslah problema yang menghimpit dada 
Berbisik seorang pemabuk 
Kepada dunia yang remehkan dia 
Kepada dunia yang remehkan dia 
Hembus angin lewat 
Belai tubuh penat 
Seorang lelaki bergumul pekat 
Bosan kadang singgah 
Di jiwa yang lelah 
Kadang ada jemu 
Sekejap berlalu 
Kala keseribu teguk 
Hanguslah problema yang menghimpit dada 




Kepada dunia yang remehkan dia 
Kepada dunia yang remehkan dia 



































Cepat kemari calon istriku 
Ajarkan aku setiap pagi 
Kucium mesra bibirmu 
Larilah dekap tubuhku erat 
Otakku buntu aku tak tahu 
Hadapi soal serupa itu 
Nona cantik calon istriku tolonglah aku 
Pikat hatiku dengan tingkahmu 
Sebelum kita siap arungi 
Lautan luas penuh tantangan 
Tampak perahu kecil kita menunggu di dermaga 
Riak gelombang suatu rintangan 
Ingat itu pasti kan datang 
Karang tajam sepintas seram 
Usah gentar bersatu terjang 
Ulurkan tanganmu 
Pasti kugenggam jarimu 
Kecup mesra hatiku 
Rintangan kuyakin pasti berlalu 
Ulurkan tanganmu 
Pasti kugenggam jarimu 
Kecup mesra hatiku 
Rintangan kuyakin pasti berlalu 
Riak gelombang suatu rintangan 
Ingat itu pasti kan datang 
Karang tajam sepintas seram 
Usah gentar bersatu terjang 
Cepat kemari calon istriku 
Ajarkan aku setiap pagi 




Larilah dekap tubuhku erat 
Otakku buntu aku tak tahu 
Hadapi soal serupa itu 
Nona cantik calon istriku tolonglah aku 
Pikat hatiku dengan tingkahmu 
Sebelum kita siap arungi 
Lautan luas penuh tantangan 
Tampak perahu kecil kita menunggu di dermaga 
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